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PERATURAN BUFPATI SELUMA
NOMOR |2 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN

Menimbang

Mengingat

AIR PERIUKAN DAN SUKARAJA
TAHUN 2025 - 2045

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SELUMA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 avat (5}
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang dan menindaklanjuti
ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten Seluma Nomor 2
Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Seluma Tahun 2012 - 2032, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Seluma tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilavah
Perencanaan Air Periukan dan Sukaraja Tahun 2025-2045:

1. Pasal 18 avat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945

2. Undang-Undang MNomor 3 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Seluma
dan Kabupaten Kaur di Provinsi Bengkulu (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4266);

3.  Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5234) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
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Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perizinan Berusaha di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6618);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan
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Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota dan Rencana Detail
Tata Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
dan Sinkronisasi Program Pemanfaatan Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 330);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Penyusunan Basis Data dan Penyajian Peta
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten dan
Kota, serta Peta Rencana Detail Tata Ruang
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 326);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 327)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 530);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan
Pengawasan Penataan Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1484); dan

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 3 Tahun
2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Bengkulu Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi
Bengkulu Tahun 2023 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2023 Nomor 3).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN AIR PERIUKAN DAN
SUKARAJA TAHUN 2025-2045.
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

Daerah adalah Kabupaten Seluma.

Bupati adalah Bupati Seluma.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah
kabupaten/kota yang dipimpin oleh Camat.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat
kabupaten dalam wilayah kerja Kecamatan.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur Ruang dan pola
Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan
Tata Ruang, pemanfaatan Ruang, dan pengendalian
pemanfaatan Ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
struktur Ruang dan pola Ruang sesuai dengan rencana
Tata Ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil Perencanaan Tata
Ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang Tata
Ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

BUPATI SELUMA
PROVINSI BENGKULU

-5-

peraturan zonasi kabupaten/kota.

Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif
dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan
strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.

Blok atau blok peruntukan yang selanjutnya disebut Blok
adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya
oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan,
sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan
ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata seperti
rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana
lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang
melayani seluruh Wilayah kota dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah
Pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani sub Wilayah kota.

Pusat Pelayanan Lingkungan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman perkotaan.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat
pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada
lingkungan permukiman Kelurahan/Desa.

Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
Wilayah.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional
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dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan
Wilayah, atau antara pusat kegiatan Wilayah dengan
pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
kawasan sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan
sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan Sekunder adalah jalan yang
menghubungkan antarpersil dalam kawasan perkotaan.
Jalan Khusus adalah Jalan yang dibangun oleh instansi,
badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat
untuk kepentingan sendiri.

Jalan Tol adalah Jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Saluran Udara Tegangan Menengah adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 (tiga
puluh  lima) kV ~ sesuai standar di  bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah adalah saluran tenaga
listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di udara
bertegangan di 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai
dengan 1000 (seribu) volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Gardu Distribusi adalah gardu distribusi yang berfungsi
untuk menurunkan tegangan primer menjadi tegangan
sekunder.

Jaringan Tetap adalah jaringan telekomunikasi untuk
layanan telekomunikasi tetap.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan
antaribu kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya
yang  menghubungkan kota/kabupaten sehingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah
laut telekomunikasi.

Jaringan Bergerak Seluler adalah jaringan yang melayani
telekomunikasi bergerak dengan teknologi seluler di
permukaan bumi.

Menara Base Transceiver Station adalah bangunan
sebagai tempat yang merupakan pusat automatisasi
sambungan telepon.

Sistem Jaringan Irigasi adalah saluran, bangunan, dan
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bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan
yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian,
pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi.
Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari jaringan irigasi
yang terdiri atas bangunan utama, saluran induk/
primer, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Unit Distribusi adalah jaringan perpipaan yang terdiri
dari jaringan distribusi pembagi.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan
untuk  pengaliran Air Minum dari bangunan
penampungan sampai unit pelayanan.

Unit Pelayanan adalah Titik pengambilan air terdiri atas
sambungan langsung, hidran umum, dan/atau hidran
kebakaran, yang harus dipasang alat pengukuran berupa
meter air.

Terminal Air adalah Sarana pelayanan air minum yang
digunakan secara komunal berupa bak penampung air
yang ditempatkan di atas permukaan tanah atau pondasi
dan pengisian air dilakukan dengan sistem curah dari
mobil tangki air atau kapal tangki air.

Sumur dangkal adalah Sarana untuk menyadap dan
menampung air tanah yang digunakan sebagai sumber
Air Baku untuk Air Minum.

Sub-Sistem Pengolahan Setempat adalah sarana untuk
mengumpulkan dan mengolah air limbah domestik di
lokasi sumber.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun adalah satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang
skala kawasan.

Tempat Penampungan Sementara adalah tempat sebelum
sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan,
dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk
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menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke Jaringan Drainase Primer.
Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk
menerima air dari saluran penangkap dan
menyalurkannya ke Jaringan Drainase Sekunder.
Bangunan Peresapan (Kolam Retensi) adalah sarana
drainase yang berfungsi untuk menampung dan
meresapkan air hujan di suatu Wilayah.

Jalur  Evakuasi Bencana  adalah  jalur yang
menghubungkan hunian dengan tempat evakuasi
sementara dan jalur yang menghubungkan tempat
evakuasi sementara dengan tempat evakuasi akhir.
Tempat Evakuasi adalah tempat berkumpul bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi sebagai pos informasi bencana meliputi tempat
evakuasi sementara dan tempat evakuasi akhir.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang,
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.
Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik
yang terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam
suatu Wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan Ruang untuk fungsi budi
daya.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
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bersangkutan.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan,
dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS adalah
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata
kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber air. Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai
kawasan lindung antara lain sempadan pantai, sungai,
situ, danau, embung, dan waduk, serta kawasan lainnya
yang memiliki fungsi perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun
yang sengaja ditanam.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
Kecamatan.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah
penyediaan Ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim
mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial
masyarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai
sumber pendapatan.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 adalah jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya
yang terletak di dalam Ruang milik jalan maupun di
dalam Ruang pengawasan jalan. Sering disebut jalur
hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Zona Badan Air dengan Kode BA adalah kumpulan air
yang besarnya antara lain bergantung pada relief
permukaan bumi, kesarangan batuan pembendungnya,
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bendungan, curah hujan, suhu dan sebagainya, baik
alami, maupun buatan, seperti sungai, rawa, situ, danau,
waduk, dan embung.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia,
dan sumber daya buatan.

Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan Ruang
yang dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah
peruntukan Ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah
Peruntukan ruang yang memiliki potensi untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan basah
dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunan.
Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 adalah
Peruntukan ruang yang secara khusus diperuntukkan
untuk kegiatan peternakan atau terpadu dengan
komponen usaha tani (berbasis tanaman pangan,
perkebunan, hortikultura atau perikanan) berorientasi
ekonomi dan berakses dan hulu sampai hilir.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
adalah Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi
kegiatan Industri berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan.

Zona Perumahan dengan kode R adalah kumpulan
rumah sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan
maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana,
sarana dan utilitas umum sebagai hasil wupaya
pemenuhan rumah yang layak huni.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-
3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah seluas
lahan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-
4 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
kecil antara jumlah bangunan rumah seluas lahan.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan
kode R-5 adalah Peruntukan ruang yang difungsikan
untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang sangat kecil antara jumlah bangunan rumah
dengan luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk melayani
kegiatan pendidikan, kesehatan, olahraga, sosial budaya,
atau peribadatan, beserta fasilitasnya dengan skala dan
radius pelayanan sesuai dengan hierarki pusat pelayanan
yang ditetapkan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2 adalah peruntukan Ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala
Kecamatan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3 adalah peruntukan Ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kelurahan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan
kode SPU-4 adalah  Peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.
Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH
adalah Ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan yang
tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang
diperkeras.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah
peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial,
tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan
dan rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
K-3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
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dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH
adalah ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan yang
tidak termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang
diperkeras.

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan
Ruang yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha,
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
keamanan seperti instalasi pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan, kodam, korem, koramil, dan
sebagainya.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah bagian jalan
yang terdapat di antara kisi-kisi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu
jalan.

Kesesuaian  Kegiatan = Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan Rencana
Tata Ruang.

Konfirmasi KKPR adalah dokumen yang menyatakan
kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang
dengan RDTR.

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur
tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam Rencana
Detail Tata Ruang.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat
KDB adalah angka persentase perbandingan antara luas
lantai dasar bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
Rencana Tata Ruang dan rencana tata bangunan dan
lingkungan.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat
KLB adalah koefisien perbandingan antara luas seluruh
lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
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Rencana Tata Ruang dan rencana tata bangunan dan
lingkungan.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh Ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai Rencana Tata Ruang dan rencana tata bangunan
dan lingkungan.

Luas Kaveling Minimum adalah pengaturan luasan untuk
Zona Perumahan yang disepakati oleh Pemerintah
Daerah kabupaten/kota dengan kantor pertanahan
setempat.

Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disingkat TB
adalah tinggi maksimum bangunan gedung yang
diizinkan pada lokasi tertentu dan diukur dari jarak
maksimum puncak atap bangunan terhadap
(permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan meter.
Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat
GSB adalah sempadan yang membatasi jarak antara
garis pagar terhadap dinding bangunan terdepan.

Jarak Bebas Antarbangunan yang selanjutnya disingkat
JBAB merupakan jarak minimal yang diperkenankan dari
dinding terluar bangunan dengan bangunan lainnya.
Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS
adalah jarak minimum antara batas petak samping
terhadap dinding bangunan terdekat.

Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB
adalah jarak minimum antara garis batas petak belakang
terhadap dinding bangunan terbelakang.

Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur
pemanfaatan Zona yang memiliki fungsi khusus dan
diberlakukan  ketentuan khusus sesuai dengan
karakteristik Zona dan kegiatannya.

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.
Masyarakat adalah Orang perseorangan, kelompok Orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam
penyelenggaran Penataan Ruang.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.
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BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati ini meliputi:
a. Ruang lingkup materi muatan RDTR; dan
b. Ruang lingkup wilayah perencanaan RDTR.
Ruang lingkup materi muatan RDTR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
Tujuan penataan WP;
Rencana struktur ruang;
Rencana pola ruang;
Ketentuan pemanfaatan ruang;
Peraturan zonasi; dan
. Kelembagaan.
Ruang lingkup RDTR WP Air Periukan dan Sukaraja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
merupakan seluruh wilayah administrasi yang secara
geografis terletak pada koordinat 1020 25' 10,45" BT 3°
58" 8,34" LS dengan luas 4.612,89 (empat ribu enam
ratus dua belas koma delapan sembilan) hektare, beserta
Ruang udara diatasnya dan Ruang di dalam bumi,
meliputi:
a. Wilayah Perencanaan Kecamatan Air Periukan terdiri

dari :

1. sebagian Desa Air Periukan seluas 128,07
(seratus dua puluh delapan koma nol tujuh)
hektare;

2. sebagian Desa Dermayu seluas 928,34 (sembilan
ratus dua puluh delapan koma tiga empat)
hektare;

3. sebagian Desa Keban Agung seluas 111,92
(seratus sebelas koma sembilan dua) hektare;

4. sebagian Desa Lawang Agung seluas 1,96 (satu
koma sembilan enam) hektare;

5. sebagian Desa Lokasi Baru seluas 542,43 (lima
ratus empat puluh dua koma empat tiga) hektare;

6. sebagian Desa Lubuk Gilang seluas 271,11 (dua
ratus tujuh puluh satu koma satu satu) hektare;

7. sebagian Desa Padang Pelasan seluas 318,18 (tiga
ratus delapan belas koma satu delapan) hektare;

8. sebagian Desa Sukamaju seluas 76,40 (tujuh

™o a0 oD
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puluh enam koma empat nol) hektare;

sebagian Desa Talang Alai seluas 56,81 (lima
puluh enam koma delapan satu) hektare;

b. Wilayah Perencanaan Kecamatan Sukaraja terdiri
dari :

1.

10.

11.

sebagian Desa Talang Benuang seluas 250,58
(dua ratus lima puluh koma lima delapan)
hektare;

sebagian Desa Tawang Rejo seluas 42,76 (empat
puluh dua koma tujuh enam) hektare; dan
sebagian Desa Bukit Peninjauan II seluas 55,93
(lima puluh lima koma sembilan tiga) hektare.
sebagian Desa Cahaya Negeri seluas 92,34
(sembilan puluh dua koma tiga empat) hektare.
seluruh Desa Kayu Arang seluas 39,57 (tiga puluh
sembilan koma lima tujuh) hektare.

seluruh Desa Lubuk Sahung seluas 351,69 (tiga
ratus lima puluh satu koma enam sembilan)
hektare.

sebagian Desa Niur seluas 114,31 (seratus empat
belas koma tiga satu) hektare.

sebagian Desa Padang Pelawi seluas 391,76 (tiga
ratus sembilan puluh satu koma tujuh enam)
hektare.

sebagian Desa Sari Mulyo seluas 128,55 (seratus
dua puluh delapan koma lima lima) hektare.
sebagian Desa Sido Sari seluas 60,90 (enam
puluh koma sembilan nol) hektare.

sebagian Kelurahan Sukaraja seluas 649,29
(enam ratus empat puluh sembilan koma dua
sembilan) hektare.

Batas wilayah Daerah, meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Taba Lubuk
Puding Kecamatan Sukaraja;

b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Talang Alai
Kecamatan Air Periukan;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sukasari
Kecamatan Air Periukan; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Sari Mulyo
Kecamatan Sukaraja.

Untuk

meningkatkan efektivitas pengelolaan

pembangunan dan mengurangi kesenjangan
pembangunan antarwilayah, dilakukan pembagian SWP
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yang terdiri atas:
a. SWP I.A, seluas 1.060,13 (seribu enam puluh koma
satu tiga) hektare, terdiri dari 4 (empat) Blok, sebagai

berikut:

1. Blok I.A.1 seluas 218,75 (dua ratus delapan belas
koma tujuh lima) hektare;

2. Blok LLA.2 seluas 260,74 (dua ratus enam puluh
koma tujuh empat) hektare;

3. Blok [.A.3 seluas 281,01 (dua ratus delapan puluh
satu koma nol satu) hektare;

4. Blok [.LA.4 seluas 299,63 (dua ratu sembilan puluh

sembilan koma enam tigaa) hektare;

b. SWP I.B, seluas 1.807,67 (seribu delapan ratus tujuh
koma enam tujuh) hektare, terdiri dari 5 (lima) Blok,
sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Blok I.B.1 seluas 328,69 (tiga ratus dua puluh
delapan koma enam sembilan) hektare;

Blok I.B.2 seluas 257,11 (dua ratus lima puluh
tujuh koma satu satu) hektare;

Blok 1.B.3 seluas 443,84 (empat ratus empat
puluh tiga koma delapan empat) hektare;

Blok 1.B.4 seluas 186,11 (seratus delapan puluh
enam koma satu satu) hektare;

Blok I.B.5 seluas 591,92 (lima ratus sembilan
puluh satu koma sembilan dua) hektare;

c. SWP I.C, seluas 1.745,09 (seribu tujuh ratus empat
puluh lima koma nol sembilan) hektare, terdiri dari
lima (lima) Blok, sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Blok I.C.1 seluas 448,56 (empat ratus empat
puluh delapan koma lima enam) hektare;

Blok I.C.2 seluas 286,87 (dua ratus delapan puluh
enam koma delapan tujuh) hektare;

Blok I.C.3 seluas 377,66 (tiga ratus tujuh puluh
tujuh koma enam enam) hektare;

Blok I.C.4 seluas 230,31 (dua ratus tiga puluh
koma tiga satu) hektare;

Blok I.C.5 seluas 401,70 (empat ratus satu koma
tujuh nol) hektare;

Delineasi WP Air Periukan dan Sukaraja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
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terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 3
Tujuan penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (2) huruf a adalah Mewujudkan WP Air Periukan dan
Sukaraja Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi Berbasis
Pertanian Terpadu Yang Berdaya Saing, Tangguh Bencana,
Didukung Oleh Pengembangan Infrastruktur dan Pengelolaan
Lingkungan Yang Berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

(1) Rencana Struktur Ruang WP Air Periukan dan Sukaraja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b
terdiri atas:

rencana pengembangan pusat pelayanan;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan

limbah bahan berbahaya dan beracun;

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

rencana jaringan prasarana lainnya.

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

SEE R0 o
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Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 5
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a terdiri atas:
a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat di SWP [.B Blok
[.B.2.
Sub  Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat
di:
a. SWPI.ABIokI.A.1; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1.
Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c berupa Pusat Lingkungan
Kelurahan/Desa, terdapat di:
a. SWPI.A BlokI.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;
b. SWP I.B Blok I.B.3 dan Blok [.B.4; dan
c. SWPI.C BlokI.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.5.
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II.A yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 6
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b meliputi:
Jalan Arteri Primer;
Jalan Kolektor Primer;
Jalan Lokal Sekunder;
Jalan Lingkungan Sekunder;
Jalan Khusus; dan
Jalan Tol.

O Q0o
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Jalan Arteri Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri atas Ruas Bentungan — Tais terdapat di
SWP I.LA, SWP 1.B, dan SWP I.C.

Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, terdiri atas Ruas Sukaraja - Padang Capo -
Air Klinsar (Batas Sumsel) terdapat di SWP 1.B.

Jalan Lokal Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c, terdiri atas:

a.
b.

C.

d.

O.

P.

BP 1 - BP 2 terdapat di SWP L. A;

Cahaya Negeri — Kayu Arang terdapat di SWP LA;

Jl. Nasional (Kayu Arang) - Perempatan Desa Niur
terdapat di SWP LA;

J1. Nasional (Simpang Niur) - Padang Pelawi terdapat
di SWP I.A dan SWP L.B;

Jl. Nasional (Lubuk Sahung) - Talang Benuang
terdapat di SWP [.A dan SWP 1.B;

Jl. Nasional (Lubuk Sahung) - Padang Pelawi
terdapat di SWP [.LA dan SWP 1.B;

Jl. Nasional (Sukamaju) - Sumberejo terdapat di
SWP 1.B;

Sukamaju - Talang Benuang terdapat di SWP [.A dan
SWP 1.B;

Jl. Propinsi (Keban Agung) - Simpangan ke
Sumberejo terdapat di SWP [.B dan SWP 1.C;
Sukamaju - Lokasi Baru terdapat di SWP L.B;

J1l. Nasional (Sukaraja) - Lubuk Gilang terdapat di
SWP I.B dan SWP 1.C;

Perbatasan Lubuk Sahung - Sukaraja Perluasan
terdapat di SWP 1.B;

Simpang III Ngalam - Pasar Ngalam terdapat di SWP
I.C;

J1. Nasional (Air Periukan) - Pertigaan ke Talang Alai
terdapat di SWP 1.C;

Jl. Nasional (Padang Pelasan) - Talang Alai terdapat
di SWP I.C; dan

Jalan lokal sekunder lainnya terdapat di SWP LA,
SWP I.B, dan SWP I.C.

Jalan Lingkungan Sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a.
b.

Sukamaju - Lokasi Baru terdapat di SWP 1.B; dan
Jalan Lingkungan Sekunder lainnya terdapat di SWP
[.A, SWP I.B, dan SWP I.C.

Jalan Khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
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e, terdapat di SWP L.A.

Jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f,
berupa ruas Bengkulu - Bts. Prov. Lampung, terdapat di
SWP [LA, SWP I.B, dan SWP I.C.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.B yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 7
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf c, terdiri atas:
a. Saluran Udara Tegangan Menengah;
b. Saluran Udara Tegangan Rendah; dan
c. Gardu Listrik.
Saluran Udara Tegangan Menengah, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat di SWP LA,
SWP 1.B, dan SWP I.C.
Saluran Udara Tegangan Rendah, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat di SWP LA,
SWP 1.B, dan SWP I.C.
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
¢ berupa Gardu Distribusi.
Gardu Distribusi, sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
terdapat di:
a. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.A.4;
b. SWP I.B Blok I.B.3, Blok I.B.4, dan Blok I.B.5; dan
c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.C yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 8

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf d, terdiri atas:
a. Jaringan Tetap; dan
b. Jaringan Bergerak Seluler.
Jaringan Tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, berupa Jaringan Serat Optik.
Jaringan Serat Optik sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), terdapat di SWP I.A, SWP I[.B, dan SWP I.C
Jaringan Bergerak Seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, berupa Menara Base Transceiver Station,
terdapat di:
a. SWPI.A BlokI.A.1 dan Blok I.A.2;
b. SWPI.B Blok I.B.1, Blok I.B.3, dan Blok I.B.5; dan
c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok

I.C.5.
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.D yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 9
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf e, berupa Sistem
Jaringan Irigasi.
Sistem Jaringan Irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), terdiri atas:
a. Jaringan Irigasi Primer; dan
b. Jaringan Irigasi Sekunder.
Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a, terdapat di SWP I.A, SWP [.B, dan SWP I.C.
Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, terdapat di SWP LA, SWP I.B, dan SWP
I.C.
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Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II.LE yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 10
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf {, terdiri atas:
a. Unit Distribusi;
b.  Unit Pelayanan;
c. Terminal Air; dan
d. Sumur Dangkal.
Unit Distribusi berupa Jaringan Distribusi Pembagi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat di
SWP [LA, SWP I.B, dan SWP I.C.
Unit Pelayanan berupa Hidran Kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat di
a. SWPIABIlokI.A.1;
b. SWPI.B Blok I.B.2; dan
c. SWPI.C Blok 1.C.1.
Terminal Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c, terdapat di:
a. SWP I.A Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.LA.4;
b. SWP I.B Blok I.B.3 dan Blok I.B.5; dan
c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.
Sumur Dangkal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d, terdapat di:
a. SWPI.A Blok1.A.3;
b. SWPI.B Blok I.B.3; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.1 dan Blok I.C.5.
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.F yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedelapan

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 11
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf g, terdiri atas:
a. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat;
dan
b. Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun.
Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa
Sub-Sistem Pengolahan Setempat, terdapat di:
a. SWPI.A Blok I.A.2 dan Blok I.A.4;
b. SWPI.B Blok I.B.5; dan
c. SWPI.CBlokI.C.5.
Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di:
a. SWPI.ABIokI.A.1, Blok [.A.2, dan Blok I.A.3;
b. SWPI.B Blok I.B.5; dan
c. SWPI.CBlokI.C.1.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.G yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 12
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf h, terdiri atas:
a. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle;
dan
b. Tempat Penampungan Sementara.
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat

di:
a. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok

[.LA.4;
b. SWP I.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, dan Blok
[.B.5; dan
c. SWPI.C Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.
Tempat Penampungan Sementara sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat di:

a. SWPI.ABIokI.A.1, Blok [.A.2, dan Blok I.A.3;

b. SWPI.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

c. SWPI.CBIlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam

Lampiran II.H yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 13
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf i, terdiri atas:
a. Jaringan Drainase Primer;
b. Jaringan Drainase Sekunder;
c. Jaringan Drainase Tersier; dan
d. Bangunan Peresapan (Kolam Retensi).
Jaringan Drainase Primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdapat di SWP LA, SWP 1.B, dan SWP
I.C.
Jaringan Drainase Sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdapat di SWP [.LA, SWP [.B, dan
SWP I.C.
Jaringan Drainase Tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c, terdapat di SWP I.A, SWP [.B, dan SWP
I.C.
Bangunan Peresapan (Kolam Retensi) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdapat di SWP I.C Blok
I.C.2.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada



(1)

(2)

(3)

(4)

BUPATI SELUMA
PROVINSI BENGKULU

_05-

ayat (1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 14
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf j, terdiri atas:
a. Jalur Evakuasi Bencana;
b. Tempat Evakuasi,
c. Jalur Sepeda; dan
d. Jaringan Pejalan Kaki.
Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a berupa jalan yang terintegrasi dengan
Tempat Evakuasi Bencana terdapat di:
a. Jl. Nasional (Lubuk Sahung) - Talang Benuang
terdapat di SWP [.A dan SWP 1.B;
b. Jln. Bengkulu - Tais terdapat di SWP [.A, SWP 1B,

dan SWP 1.C;

c. Jl. Nasional (Sukamaju) — Sumberejo terdapat di
SWP 1.B;

d. Sukamaju - Talang Benuang terdapat di SWP [.A dan
SWP 1.B;

e. Jl. Nasional (Sukaraja) - Lubuk Gilang terdapat di
SWP I.B dan SWP 1.C;

f.  Sukaraja - Padang Capo - Air Klinsar (Batas Sumsel)
terdapat di SWP L.B;

g. Simpang III Ngalam - Pasar Ngalam terdapat di SWP
1.C;

h. Jl. Nasional (Air Periukan) - Pertigaan ke Talang Alai
terdapat di SWP 1.C;

i.  Jl. Nasional (Padang Pelasan) - Talang Alai terdapat
di SWP I.C; dan

j- Jalan Lingkungan Sekunder lainnya terdapat di SWP
[.A, SWP I.B, dan SWP I.C.

Tempat Evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, berupa Tempat Evakuasi Sementara.

Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (3), meliputi:
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a. Kantor Camat Sukaraja berada di SWP I.A Blok
[LA.1;

b. Kantor Lurah Sukaraja berada di SWP 1.B Blok 1.B.2;
dan

c. SMKN 3 Sukamaju berada di SWP I.C Blok I.C.2.

(5) Jalur Sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
¢, meliputi SWP LA, SWP 1.B, dan SWP I.C.

(6) Jaringan Pejalan Kaki sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d, meliputi SWP LA, SWP [.B, dan SWP I.C.

(7) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II.J yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 15

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayat (2) huruf c terdiri atas:

a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 16
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1)
huruf a terdiri atas:
a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
c. Zona Badan Air dengan kode BA.
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Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 17

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 huruf a, direncanakan seluas 45,23
(empat puluh lima koma dua tiga) hektare terdapat di:

a.
b.

C.

(1)

(2)

(3)

(4)

SWP I.A Blok [.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;
SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan
SWP I.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 18
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b
direncanakan seluas 24,48 (dua puluh empat koma
empat delapan) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
b. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan
c. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.
Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan seluas 4,40 (empat koma empat nol)
hektare, terdapat di:
a. SWPI.A BlokI.A.1 dan Blok I.A.4; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1.
Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan seluas
4,88 (empat koma delapan delapan) hektare, terdapat di:
a. SWPI.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;
b. SWP I.B Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok [.B.4; dan
c. SWPI.C BlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.
Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c direncanakan seluas
15,20 (lima belas koma dua nol) hektare, terdapat di:
a. SWP LA Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;
b. SWP I.B Blok I.B.2 dan Blok I.B.5; dan
c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.
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Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 19

Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 huruf c direncanakan seluas 40,41 (empat
puluh koma empat satu) hektare terdapat di:

a. SWPI.A Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok [.A.4;

b. SWP L.B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.4, dan

Blok I.B.5; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 20
Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat
(1) huruf b terdiri atas:
Zona Pertanian dengan kode P;
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Zona Perumahan dengan kode R;
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;
Zona Perkantoran dengan kode KT;
Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL;
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;
Zona Badan Jalan dengan kode BJ.

@m0 R0 o

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 21

(1) Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 huruf a direncanakan seluas 3.384,63
(tiga ribu tiga ratus delapan puluh empat koma enam
tiga) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan
c. Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4.

(2) Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
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direncanakan seluas 25,05 (dua puluh lima koma nol
lima) hektare, terdapat di:

a. SWPI.ABlokI.A.1 dan Blok I.A.3.

b. SWPI.B Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C BlokI.C.5.

(3) Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b direncanakan seluas
3.350,72 (tiga ribu tiga ratus lima puluh koma tujuh dua)
hektare, terdapat di:

a. SWP LA Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok
[.A.4;

b. SWP L.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3, Blok 1.B.4,
dan Blok I.B.5; dan

c. SWPI.CBlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.

(4) Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c direncanakan seluas 8,86
(delapan koma delapan enam) hektare, terdapat di:

a. SWPI.B Blok I.B.2; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1, Blok I.C.3, dan Blok I.C.5.

Paragraf 2
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 22
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KFPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf b direncanakan
seluas 108,08 (seratus delapan koma nol delapan) hektare
terdapat di:
a. SWP I.A Blok [.LA.2 dan Blok I.A.3;
b. SWP IL.B Blok I.B.5; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.1.

Paragraf 3
Zona Perumahan

Pasal 23
(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 huruf c¢ direncanakan seluas 841,74
(delapan ratus empat puluh satu koma tujuh empat)
hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3;



(2)

(3)

(4)

(1)

BUPATI SELUMA
PROVINSI BENGKULU

-30-

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4; dan

c. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
dengan kode R-5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-

3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

direncanakan seluas 503,94 (lima ratus tiga koma

sembilan empat) hektare, terdapat di:

a. SWP I.A Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok
[.LA.4;

b. SWPI.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-

4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

direncanakan seluas 195,25 (seratus sembilan puluh

lima koma dua lima) hektare, terdapat di:

a. SWPI.A Blok 1.A.2, Blok I.A.3, dan Blok [.A.4;

b. SWP I.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan

kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

direncanakan seluas 142,56 (seratus empat puluh dua

koma lima enam) hektare, terdapat di:

a. SWPI.A Blok1.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;

b. SWP L.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4,
dan Blok I.B.5; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
I.C.4.

Paragraf 4
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 24
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf d
direncanakan seluas 21,67 (dua puluh satu koma enam
tujuh) hektare, terdiri atas:
a. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-
2;
b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3;
dan
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c. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

direncanakan seluas 7,97 (tujuh koma sembilan tujuh)

hektare, terdapat di:

a. SWPI.A BlokI.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;

b. SWPI.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

direncanakan seluas 12,81 (dua belas koma delapan

satu) hektare, terdapat di:

a. SWP LA Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok
[.A.4;

b. SWP I.B Blok I.B.2, Blok 1.B.3, Blok [.B.4, dan Blok
[.B.5; dan

c. SWPI.CBIlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4,
dan Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

direncanakan seluas 0,89 (nol koma delapan sembilan)

hektare, terdapat di:

a. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok
[.A.4;

b. SWP I.B Blok I.B.3 dan Blok I.B.5; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
I.C.5.

Paragraf 5
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 25
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 huruf e direncanakan seluas
87,56 (delapan puluh tujuh koma lima enam) hektare,
terdiri atas:
a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2; dan
b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
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direncanakan seluas 35,29 (tiga puluh lima koma dua
sembilan) hektare, terdapat di:

a. SWPI.A Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;

b. SWP I.B Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok [.B.4; dan

c. SWPI.C Blok I.C.2.

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
direncanakan seluas 52,27 (lima puluh dua koma dua
tujuh) hektare, terdapat di:

a. SWP LA Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok [.A.3, dan Blok
[.A.4;

b. SWPI.B Blok I.B.3; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok
I.C.5.

Paragraf 6
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 26
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf f direncanakan
seluas 2,81 (dua koma delapan satu) hektare berupa Sub-
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH, terdapat
di SWP I.B Blok I.B.2.

Paragraf 7
Zona Perkantoran

Pasal 27

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 huruf g direncanakan seluas 3,61 (tiga koma
enam satu) hektare berupa Sub-Zona perkantoran dengan
kode KT, terdapat di:
a. SWPILA BlokI.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan Blok [.A.4;
b. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPI.CBlok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan

Blok I.C.5.
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Paragraf 8
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 28
Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 huruf h direncanakan seluas 1,35
(satu koma tiga lima) hektare berupa Sub-Zona Instalasi
Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3, terdapat di
SWP I.A Blok [.A.2.

Paragraf 9
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 29
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf i seluas 0,48
(nol koma empat delapan) hektare terdapat di:
a. SWPI.ABlokI.A.1; dan
b. SWPILC BlokI.C.1.

Paragraf 10
Zona Badan Jalan

Pasal 30
Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 huruf j direncanakan seluas 50,83 (lima puluh
koma delapan tiga) hektare terdapat di:
a. SWPI.A BlokI.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok [.A.4;
b. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.4, dan
Blok I.B.5; dan
c. SWPI.CBlokI.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 31
(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf d merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
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Ruang sesuai dengan RDTR WP Air Periukan dan
Sukaraja.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf d, terdiri atas:
a. Pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan
b. Program Pemanfaatan Ruang Prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang

Pasal 32

(1) Ketentuan pelaksanaan Konfirmasi KKPR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf a dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Terhadap Konfirmasi KKPR yang telah diterbitkan,
dilakukan penilaian pelaksanaan Konfirmasi KKPR sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk
menilai kepatuhan pelaksanaan ketentuan Konfirmasi
KKPR.

(3) Hasil penilaian pelaksanaan ketentuan Konfirmasi KKPR
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas
Pasal 33

(1) Program Pemanfaatan Ruang Prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf b disusun
berdasarkan indikasi program 5 (lima) tahunan.

(2) Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

meliputi:

a. program Pemanfaatan Ruang;

b. lokasi;

c. sumber pendanaan;

d. instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.

(3) Program Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a terdiri atas:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
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Lokasi program Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b merupakan lokasi di

mana program Pemanfaatan Ruang akan dilaksanakan

yang tersebar pada lingkup WP Air Periukan dan

Sukaraja.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c berasal dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi

Bengkulu;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/atau

sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Instansi Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf d, terdiri atas:

Pemerintah Pusat;

Pemerintah Provinsi;

Pemerintah Kabupaten;

Badan Usaha Milik Negara;

Badan Usaha Milik Daerah;

Swasta; dan/atau

g. Masyarakat.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf e terdiri atas 4 (empat) tahapan,

meliputi:

a. Program Jangka Menengah I, pada periode tahun
2025-2029;

b. Program Jangka Menengah II, pada periode tahun
2030-2034;

c. Program Jangka Menengah III, pada periode tahun
2035-2039; dan

d. Program Jangka Menengah IV, pada periode tahun
2040-2045.

Indikasi program S5 (lima) tahunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran IV

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

o0
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (2) huruf e berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional Pengendalian Pemanfaatan
Ruang;

b. acuan dalam pemberian rekomendasi Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan Ruang termasuk di dalamnya
di udara dan Pemanfaatan Ruang di bawah tanah;

C acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

Penataan Ruang yang berlaku.

Manfaat Peraturan Zonasi pada Peraturan Bupati ini

meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas Ruang Wilayah
Perencanaan minimal yang ditetapkan; dan

b. menjaga kualitas dan karakteristik Zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik Zona; dan meminimalkan
gangguan atau dampak negatif terhadap Zona.

Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri dari:

a. aturan dasar; dan

b. teknik pengaturan Zonasi.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Pasal 35

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (4)
huruf a meliputi:

a.
b.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;
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ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 36

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 35 huruf a terdiri atas:

a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan
diperbolehkan /diizinkan;

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat
secara terbatas;

c. Kklasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/ diizinkan dengan klasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu

Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana

peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Klasifikasi T1 berupa pembatasan pengoperasian,
baik dalam bentuk pembatasan waktu beroperasinya
suatu kegiatan di dalam sub zona maupun
pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan untuk
kegiatan tertentu yang diusulkan;

b. Klasifikasi T2 berupa diperbolehkan secara
terbatas dengan kegiatan dibatasi luas
maksimumnya didalam masing-masing sub zona;

c. Klasifikasi T3 berupa diperbolehkan secara terbatas
dengan ketentuan kegiatan dibatasi jumlah
pemanfaatan unit; dan
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d. Klasifikasi T4 berupa terbatas untuk kegiatan usaha
skala mikro dan kecil.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan secara
bersyarat tertentu dengan Klasifikasi B sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan atau
diizinkan secara bersyarat atau memiliki persyaratan
yang harus dipenuhi dapat berupa persyaratan umum
dan persyaratan khusus bertujuan untuk mengurangi
tingkat risiko dampak yang besar terhadap lingkungan
sekitarnya melalui pengelolaan, inovasi atau rekayasa
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Klasifikasi B1 diperbolehkan dengan syarat wajib
mendapatkan rekomendasi teknis dari sektor terkait;
dan

b. Klasifikasi B2 diperbolehkan dengan syarat wajib
melakukan pemulihan kondisi lingkungan dan/atau
sarana prasarana apabila mengalami kerusakan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan Zona Lindung

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a, meliputi:

a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH,

meliputi:
1. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-
3;

2. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan
3. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.
c. Zona Badan Air dengan kode BA;
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan Zona Budi
Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b,
meliputi:
a. Zona Pertanian dengan kode P, meliputi:
1. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
dan
2. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan
3. Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4.
b. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode
KPI.
c. Zona Perumahan dengan kode R, meliputi:
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1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang
dengan kode R-3;
2. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah
dengan kode R-4; dan
3. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat
Rendah dengan kode R-5.
d. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU,

meliputi:

1. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode
SPU-2;

2. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode
SPU-3; dan

3. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
e. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K,
meliputi:
1. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP
dengan kode K-2; dan
2. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
dengan kode K-3.
f.  Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;
g. Zona Perkantoran dengan kode KT;
h. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;
dan
i.  Zona Badan Jalan dengan kode BJ.
Klasifikasi Zona dan Sub-Zona sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) dan ayat (7) menjadi pedoman dalam
kegiatan Pemanfaatan Ruang di setiap Blok.
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 2
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 37
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 huruf b meliputi:
a. KDB maksimum;
b. KLB maksimum;
c. KDH minimal; dan
d. Luas Kaveling Minimum.
Luas Kaveling Minimum sebagaimana dimaksud pada
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ayat (1) huruf d pada Zona Perumahan dengan kode R
adalah 60 (enam puluh) m2.

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 38
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 huruf ¢ meliputi:
a. GSB minimum;
b. JBS dan JBB minimum;
c. JBAB minimum; dan
d. TB masksimum.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 39
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 huruf d mengatur jenis
prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap Zona peruntukan.
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi secara
optimal.
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), meliputi:
prasarana parkir;
aksesibilitas untuk difabel;
jalur pedestrian;
dimensi jaringan jalan;
kelengkapan jalan; dan
kelengkapan prasarana lainnya.

O Q0o
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Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 40

Ketentuan Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35
huruf e merupakan aturan tambahan yang ditampalkan di
atas aturan dasar karena adanya hal-hal khusus yang
memerlukan aturan tersendiri karena belum diatur pada Zona
atau Sub-Zona di dalam aturan dasar, meliputi:

oo o

(2)

ketentuan keselamatan operasional penerbangan;
lahan pertanian pangan berkelanjutan;

kawasan rawan bencana;

tempat evakuasi bencana; dan

kawasan sempadan.

Pasal 41

Ketentuan  keselamatan  operasional penerbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf a meliputi :
a. Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas; dan
b. Kawasan dibawah permukaan horizontal-luar.
Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
bertampalan dengan:
a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.2; dan

2. SWP L.B Blok I.B.5.
b. Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di

1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok [.A.4; dan

2. SWP L.B Blok I.B.5.
c. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:

1. SWP I.A Blok I.A.2; dan

2. SWP L.B Blok I.B.5.
d. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.LA.2; dan

2. SWP L.B Blok I.B.5
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e. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di SWP I.A Blok [.A.2.

f.  Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP
[.A Blok I.A.4.

g. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok [.A.4; dan
2. SWP I.B Blok I.B.5.

h. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.LA.2; dan
2. SWP L.B Blok I.B.5.

i. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4 terdapat di SWP I.A Blok [.A.2.

j-  Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

dengan kode R-5 terdapat di:
1. SWP 1.A Blok I.A.2 dan Blok [.A.4; dan
2. SWP I.B Blok I.B.5.
k. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di SWP [.A Blok [.A.4.
l.  Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di SWP [.A Blok [.A.4.
Kawasan dibawah permukaan horizontal-luar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
bertampalan dengan:
a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:
1. SWP [.A Blok [.A.3 dan Blok I.A.4;
2. SWP I.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; dan
3. SWPI.C Blok I.C.2.
b. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.3 dan Blok [.A.4; dan
2. SWP I.C Blok I.C.2.
c. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat
di:
1. SWP I.A Blok I.A.3; dan
2. SWP L.B Blok I.B.2.
d. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di:
1. SWP I.A Blok I.A.1; dan
2. SWP I.B Blok 1.B.2 dan Blok I.B.3.
e. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-2
terdapat di SWP 1.C Blok I.C.I.
f.  Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:
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1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.A.4;

2. SWP [.B Blok I.B.1, Blok 1[.B.2, Blok I.B.3, dan
Blok 1.B.4;

3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;

2. SWP LB Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4;

3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 terdapat di

SWP 1.B Blok [.B.2.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok I.A.3;

2. SWP L.B Blok I.B.2.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

terdapat di SWP [.A Blok [.A.3.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.A.4;

2. SWP 1.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.3;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.3;

2. SWP L.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; dan

3. SWPIL.C Blok I.C.1.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok I.A.3;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C Blok I.C.2.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I[.A.1 dan Blok [.A.3;

2. SWP I.B Blok 1.B.2 dan Blok I.B.3; dan
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3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
p. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.3;
2. SWP I.B Blok I.B.3; dan
3. SWP L.C Blok I.C.2.
q- Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode
RTNH terdapat di SWP 1.B Blok I.B.2.
r. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2 terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;
2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan
3. SWP I.C Blok I.C.2.
s. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok
[.LA.4;
2. SWP I.B Blok 1.B.3; dan
3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
t.  Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok I.A.3;
2. SWP I.B Blok 1.B.2 dan Blok I.B.3; dan
3. SWP I.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Pengaturan Ketentuan Khusus Ketentuan Keselamatan

Operasional Penerbangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), diterapkan sebagai berikut:

a. mendirikan bangunan baru di dalam kawasan
pendekatan lepas landas harus memenuhi batas
ketinggian dengan tidak melebihi kemiringan 1,6%
arah keatas dan keluar dimulai dari ujung
permukaan utama pada ketinggian masing-masing
ambang landasan pacu.

b. pada kawasan permukiman, ketinggian yang
diperbolehkan maksimum 2 (dua) lantai atau 8
(delapan) meter yang disesuaikan dengan batas
ketinggian Ketentuan Keselamatan Operasional
Penerbangan.

c. pada kawasan perdagangan dan jasa ketinggian
maksimum yang diperbolehkan maksimum 3 lantai
yang disesuaikan dengan bentuk bangunan dan batas
ketinggian Ketentuan Keselamatan Operasional
Penerbangan.
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d. bangunan yang ingin membangun gedung dengan
ketinggian diatas S5 lantai wajib untuk berkonsultasi
atau meminta ijin terlebih dahulu kepada pihak
otoritas bandar udara Fatmawati dan dinas yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah di
bidang perhubungan.

e. apabila terdapat lahan yang berupa pertanian
ataupun pertambakan, pemilik sawah diwajibkan
menyediakan alat untuk mengurangi populasi burung
yang dapat membahayakan pesawat yang melintas.

f. setiap bentuk penggunaan tanah, perairan, atau
udara wajib mematuhi persyaratan sebagai berikut:

a) tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-
isyarat navigasi penerbangan atau komunikasi
radio antar bandar wudara Fatmawati dan
pesawat udara,;

b) tidak menyulitkan penerbangan membedakan
lampu-lampu rambu Ruang dengan lampu-
lampu lain;

c) tidak menyebabkan kesilauan pada mata
penerbangan yang mempergunakan Bandar
Udara Fatmawati;

d) tidak melemahkan jarak pandang sekitar
bandara Fatmawati;

e) tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung
atau dengan cara lain dapat membahayakan
atau mengganggu pendaratan atau lepas landas
atau gerakan pesawat udara yang bermaksud
mempergunakan bandar udara.

Ketentuan Khusus Ketentuan Keselamatan Operasional

Penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding

lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX.A

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal 42
Ketentuan Khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf b seluas
25,08 (dua puluh lima koma nol delapan) hektare
meliputi:
a. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan; dan
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b. Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana
dimaksud ayat 1 huruf a seluas 14,25 (empat belas koma
dua lima) hektare bertampalan dengan Sub-Zona

Tanaman Pangan dengan kode P-1 berada di SWP LA

Blok I.A.1 dan Blok I.A.3.

Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan

sebagaimana dimaksud ayat 1 huruf b seluas 10,80

(sepuluh koma delapan nol) hektare bertampalan dengan

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 berada di:

a. SWP I.A Blok I.A.3;

b. SWP I.B Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C Blok I.C.5.

Pengaturan Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, diterapkan sebagai berikut:

a. lahan pertanian tanaman pangan yang ditetapkan
merupakan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
yang dilarang dialihfungsikan;

b. alih fungsi hanya dapat dilakukan oleh pemerintah
atau Pemerintah Daerah dalam rangka pengadaan
tanah untuk Proyek Strategis Nasional, kepentingan
umum dan/atau bencana alam;

c. setiap Orang yang melakukan alih fungsi pada Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan di luar ketentuan
yang berlaku wajib mengembalikan keadaan tanah
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan seperti
keadaan semula;

d. alih fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
yang dilakukan dalam rangka pengadaan tanah
untuk kepentingan umum terbatas pada kepentingan
umum dengan jenis kegiatan yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e. dalam hal alih fungsi Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan dilakukan karena terjadi bencana,
lahan pengganti wajib disediakan oleh Pemerintah
dan/atau Pemerintah Daerah; dan

f. insentif yang diberikan oleh Pemerintah, Pemerintah
Provinsi, dan/atau Pemerintah Kabupaten kepada
pemilik lahan dan penggarap yang mempertahankan
lahannya diatur sesuai ketentuan peraturan
perundang-undanga.

Pengaturan Ketentuan Khusus Lahan Cadangan
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Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b, diterapkan sebagai berikut:

a. Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
merupakan lahan potensial yang pemanfaatannya
dilindungi agar kesesuaian dan ketersediaannya tetap
terkendali.

b. Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dapat dimanfaatkan untuk menambah luas Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan.

c. Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dapat berada di dalam atau di luar Kawasan
Pertanian Pangan Berkelanjutan.

d. Penggunaan lahan untuk tujuan lain selain pertanian
harus melalui mekanisme perizinan

e. Selama belum ditetapkan sebagai lahan pertanian,
Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain yang tidak
merusak produktivitas tanah

Ketentuan Khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digambarkan

dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX.B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 43

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud dalam dalam Pasal 40 huruf ¢ meliputi:

a. Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Tingkat Tinggi;

b. Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Banjir Tingkat Tinggi;

c. Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Banjir Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Cuaca
Ekstrem Tingkat Tinggi;

d. Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, Rawan

Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan Bencana

Cuaca Ekstrem Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Tingkat Tinggi;

f. Rawan Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan

®
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Bencana Banjir Tingkat Tinggi;

g. Rawan Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Banjir Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Cuaca Ekstrem Tingkat Tinggi; dan

h. Rawan Bencana Gempa Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Cuaca Ekstrem Tingkat Tinggi.

Ketentuan Khusus kawasan rawan banjir bandang

tingkat tinggi, rawan bencana gempa tingkat tinggi,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

bertampalan dengan:

a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.2;
2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

b. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:

1. SWP LA Blok I.A.2;

2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.5.

c. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.2;

2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.5

d. Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:
1. SWP LA Blok [.A.2;

2. SWPI.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

e. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
terdapat di SWP I.A Blok I.A.2.

f.  Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok [.A.2;

2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.5.

g. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di SWP I.C Blok I[.C.4 dan Blok
I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan banjir bandang

tingkat tinggi, rawan bencana gempa tingkat tinggi,

rawan bencana banjir tingkat tinggi, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b bertampalan dengan:

a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP L.B Blok I.B.5; dan
2. SWPI.C Blok I.C.5.
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Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
terdapat di:

1. SWP L.B Blok I.B.5; dan

2. SWPI.C Blok I.C.5

Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di SWP
[.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWPI.B Blok I.B.5; dan

2. SWPI.C Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di SWP I.C Blok I[.C.4 dan Blok
I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan banjir bandang
tingkat tinggi, rawan bencana gempa tingkat tinggi,
rawan bencana banjir tingkat tinggi, rawan bencana
cuaca ekstrem tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c bertampalan dengan:

a.

Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan

2. SWP IL.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:

1. SWP I.B Blok 1.B.4; dan

2. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4 dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum dengan

kode PL-3 terdapat di SWP [.A Blok [.A.2.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di SWP I.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat

di SWP I.C Blok I.C.4.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan

kode K-3 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1 Blok I.C.2,

dan Blok I.C.5.

Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP

[.C Blok I.C.5.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.B Blok [.B.4 dan Blok [.B.5; dan

2. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP I.B Blok [.B.4 dan Blok [.B.5; dan

2. SWP IL.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
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kode R-4 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2
dan Blok I.C.4.

k. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2,
Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

L. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di SWP 1.C Blok I.C.5.

m. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP [.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.5.

n. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di SWP I.C Blok I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan banjir bandang

tingkat tinggi, rawan bencana gempa tingkat tinggi,

rawan bencana cuaca ekstrem tingkat tinggi,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

bertampalan dengan:

a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.2;
2. SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.
b. Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:
1. SWPI.A Blok I.A.1 dan Blok I.A.2; dan
2. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4 dan
Blok I.C.5.

c. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:
1. SWP LA Blok [LA.2; dan
2. SWPIL.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

d. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
terdapat di SWP [.A Blok [.A.2.

e. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di:

1. SWP LA Blok [LA.2; dan
2. SWPI.CBlokI.C.4

f.  Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1 Blok I.C.2,
dan Blok I.C.5.

g. Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP LA Blok [LA.2; dan
2. SWPI.C Blok I.C.5.

h. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP LA Blok I.A.2;

2. SWP I.B Blok [.B.4 dan Blok I.B.5; dan
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3. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.2;

2. SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan

3. SWP IL.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2,

Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan

kode R-3 terdapat di:

1. SWPI.A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2; dan

2. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di:

1. SWP LA Blok [.LA.2; dan

2. SWPI.C Blok I.C.1, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa
tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
e bertampalan dengan:

a.

Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.2;

2. SWP I.B Blok I.B.5; dan

3. SWP IL.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:

1. SWP LA Blok [.A.2 dan Blok I.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.5; dan

3. SWPI.C Blok I.C.3, Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.
Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat
di:

1. SWP I.A Blok [.A.2;

2. SWPI.B.5; dan

3. SWP IL.C Blok I.C.2 dan Blok I.C.5.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.LA.2; dan

2. SWPILB.S5.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di SWP I.C Blok I.C.3.

Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP
[.A Blok I.A.4.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:



(7)

BUPATI SELUMA
PROVINSI BENGKULU

_52-

1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok I.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan

3. SWP I.C Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I[.C.4, dan
Blok I.C.5.

h. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
terdapat di:

1. SWP L.B Blok I.B.5; dan
2. SWPIL.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

i. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4 terdapat di SWP I.C Blok I.C.4.

] Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.2 dan Blok [.A.4;
2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWP I.C Blok I.C.3 dan Blok I.C.4.

k. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di SWP I.C Blok I[.C.4 dan Blok
I.C.5.

1. Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 terdapat di
SWP I.C Blok I.C.3.

m. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.4;
2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWP I.C Blok I.C.3 dan Blok I.C.5.

n. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di SWP 1.B Blok [.B.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa

tingkat tinggi, rawan bencana banjir tingkat tinggi,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f

bertampalan dengan:

a. Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP I.B Blok I.B.5; dan
2. SWP IL.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

b. Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.4;
2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWP L.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

c. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat
di SWP I.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

d. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok [.A.4;

2. SWP I.B Blok [.B.4 dan Blok I.B.5; dan
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3. SWPI.C Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
terdapat di:

1. SWP L.B Blok I.B.5; dan

2. SWPIL.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4 terdapat di SWP I.C Blok I.C.4.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
dengan kode R-5 terdapat di SWP 1.A Blok [.A.4.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di SWP I.C Blok I[.C.4 dan Blok
I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP 1.C Blok I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa
tingkat tinggi, rawan bencana banjir tingkat tinggi, rawan
bencana cuaca ekstrem tingkat tinggi, rawan bencana
banjir tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf g bertampalan dengan:

a.

Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;

2. SWP I.B Blok 1.B.1, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4 dan
Blok I.C.5.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:

1. SWP LA Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3 dan
Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:

1. SWP I.A Blok I.A.3; dan

2. SWPIL.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

terdapat di SWP [.A Blok [.A.3.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat

di SWP I.A Blok I.A.1.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan

kode K-3 terdapat di SWP I.C Blok I.C.1 Blok I.C.2,

dan Blok I.C.5.



BUPATI SELUMA
PROVINSI BENGKULU

_54-

Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWPI.A Blok [.A.2; dan

2. SWPIL.C Blok I.C.5.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan
Blok 1.A.4;

2. SWP L.B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok
I.B.4, dan Blok I.B.5; dan

3. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.3 dan Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.4 dan Blok I.B.5; dan

3. SWPIL.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

2. SWP I.B Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.3 dan Blok [.A.4; dan

2. SWP I.B Blok I.B.2.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan

kode R-3 terdapat di

1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok [.A.2, dan Blok [.A.3;
dan

2. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 terdapat di

SWP I.C Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

terdapat di SWP [.C Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.LA.2; dan

2. SWPI.C Blok I.C.1, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di SWP [.A Blok [.A.2.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.1 dan Blok I.A.3;
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2. SWP IL.B Blok I.B.2; dan
3. SWPI.C Blok I.C.5.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa
tingkat tinggi, rawan bencana cuaca ekstrem tingkat
tinggi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h
bertampalan dengan:

a.

Zona Badan Air dengan kode BA terdapat di:

1. SWPI.A Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;

2. SWPI.B Blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4 dan
Blok I.C.5.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:

1. SWP [.A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3 dan
Blok [.A.4;

2. SWP L.B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, Blok
[.B.4, dan Blok I.B.5; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat

di:

1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

2. SWP I.B Blok I.B.2; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; dan

2. SWPI.C Blok I.C.1.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat

di:

1. SWP I.A Blok [.A.1 dan Blok I.A.2;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan

kode K-3 terdapat di:

1. SWP LA Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3 dan
Blok 1.A.4;

2. SWPI.B Blok I.B.2; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
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kode K-3 terdapat di:

1. SWP LA Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;

2. SWP L.B Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWPI.C Blok I.C.2.

Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP LA Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3 dan
Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan
Blok I.C.4.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan
Blok I.A.4;

2. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, Blok
[.B.4, dan Blok I.B.5; dan

3. SWP L.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok 1.A.4;
dan

2. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

terdapat di:

1. SWPI.A Blok I.A.1; dan

2. SWPI.C Blok I.C.1.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4 terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan Blok [.A.4;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

dengan kode R-5 terdapat di:

1. SWP I.A Blok [.A.2 dan Blok I.A.4;

2. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, Blok
[.B.4, dan Blok I.B.5; dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan
Blok I.C.4.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
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kode R-3 terdapat di

1. SWP LA Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok I[.A.3 dan
Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok [.B.4;
dan

3. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 terdapat di:

1. SWPI.B Blok I.B.2; dan

2. SWPIL.C Blok I.C.1 dan Blok I.C.5.

Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode

RTNH terdapat di SWP 1.B Blok [.B.2.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

terdapat di:

1. SWP LA Blok [.A.1, Blok 1.A.3, dan Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
dan

3. SWPI.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di:

1. SWP LA Blok I[.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3 dan
Blok 1.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, dan
Blok I.B.5; dan

3. SWP L.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, dan Blok I.C.5.

Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

terdapat di:

1. SWPI.A Blok I.A.1, Blok I.A.3 dan Blok I[.A.4;

2. SWP I.B Blok I.B.3; dan

3. SWPI.CBIlok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-2

terdapat di:

1. SWPI.A Blok I.A.1; dan

2. SWPI.C Blok I.C.I.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

terdapat di:

1. SWP I.A Blok I.A.1 dan Blok I.A.3; dan

2. SWPIL.C Blok I.C.5.

Pengaturan  Ketentuan Khusus rawan  bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diterapkan sebagai
berikut:

Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, terdiri atas:
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penetapan batas dataran banjir bandang;

pemanfaatan dataran banjir bandang bagi

Ruang Terbuka Hijau dan pengendalian

pembangunan fasilitas umum dengan kepadatan

rendah;

pada bagian hulu, yaitu dengan membangun

sistem pengendali banjir  yang dapat

memperlambat waktu tiba banjir bandang dan
menurunkan besarnya debit banjir bandang,
pembuatan waduk lapangan yang dapat

merubah pola hidrograf banjir, penghijauan di

Daerah Aliran Sungai, dan mitigasi struktural

lainnya sesuai hasil rekomendasi teknis dari

instansi yang berwenang;

pada bagian hilir, yaitu dengan melakukan

perbaikan alur sungai dan tanggul, sudetan

pada alur yang kritis, pembuatan alur
pengendali banjir, pemanfaatan daerah
genangan untuk kolam retensi, dan mitigasi
struktural lainnya sesuai hasil rekomendasi
teknis dari instansi yang berwenang;
pemasangan sistem peringatan dini, papan info
dan rambu peringatan, jalur evakuasi, dan
tempat evakuasi sementara;

pelaksanaan sosialisasi dan pemberdayaan

kesiapsiagaan Masyarakat mengenai Kawasan

rawan bencana banjir bandang;

ketentuan tambahan dalam kegiatan

Pemanfaatan @ Ruang Badan  Air, Zona

Perlindungan Setempat, Zona Hutan Produksi,

Zona Pertanian meliputi:

a) penerapan kajian upaya pengurangan risiko
bencana banjir bandang yang disetujui oleh
instansi yang berwenang;

b) mempertahankan vegetasi yang ada di
sekitar lokasi yang mampu menahan banjir
bandang;

c) pengaturan vegetasi untuk mengendalikan
kecepatan aliran air dan erosi tanah;

d) peningkatan kualitas Ruang Terbuka Hijau;
dan

e) pendirian bangunan untuk kepentingan
pemantauan dan Evakuasi Bencana.
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ketentuan tambahan dalam kegiatan
Pemanfaatan Ruang Zona Pariwisata, Zona
Perumahan, Zona Transportasi, Zona

Pertahanan dan Keamanan meliputi:

a) penerapan kajian upaya pengurangan risiko
bencana banjir bandang yang disetujui oleh
instansi yang berwenang;

b) penyediaan dan perbaikan saluran
pembuangan air (drainase);

c) pengendalian Zona Budi Daya terbangun di
Kawasan rawan banjir;

d) pengembangan bangunan diarahkan kepada
pembangunan sesuai standar pembangunan
di Kawasan rawan bencana;

e) pengembangan bangunan diarahkan vertikal;

f) mempertahankan vegetasi yang ada di
sekitar lokasi yang mampu menahan banjir
bandang;

g) pengaturan vegetasi untuk mengendalikan
kecepatan aliran air dan erosi tanabh;

h) peningkatan jumlah dan kualitas Ruang
Terbuka Hijau;

i) pada area permukiman padat diupayakan
penyediaan sumur resapan; dan

j) pada setiap bangunan dengan kepadatan
tinggi diupayakan penyediaan lubang
biopori.

Rawan Bencana Gempa Tingkat Tinggi, terdiri atas:

1.

penerapan rekayasa konstruksi bangunan
gedung dan non gedung tahan gempa sesuai
norma, standar, pedoman, dan kriteria yang
dikeluarkan oleh instansi terkait;

tidak diperbolehkan mendirikan bangunan
dengan kemiringan diatas 40% (empat puluh
persen);

mempertahankan vegetasi yang ada di sekitar
lokasi;

pelaksanaan sosialisasi dan pemberdayaan
kesiapsiagaan Masyarakat mengenai Kawasan
rawan bencana gempa;

pemasangan sistem peringatan dini, papan info
dan rambu peringatan, jalur evakuasi, dan
tempat evakuasi sementara;
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ketentuan tambahan dalam kegiatan

Pemanfaatan Ruang pada Badan Air, Zona

Perlindungan Setempat, Zona Hutan Produksi,

Zona Pertanian meliputi:

a) tetap mempertahankan fungsinya sebagai
lahan tidak terbangun;

b) pengaturan vegetasi yang cocok untuk
Kawasan rawan bencana gempa sehingga
dapat mengurangi resiko bencana terhadap
Kawasan;

c) pengendalian pendirian bangunan penunjang
kegiatan di Kawasan; dan

d) pendirian bangunan untuk kepentingan
pemantauan dan Evakuasi Bencana.

ketentuan tambahan dalam kegiatan

Pemanfaatan Ruang pada Ketentuan Umum

Zonasi pada Zona Pariwisata, Zona Perumahan,

Zona Transportasi, Zona Pertahanan dan

Keamanan meliputi:

a) pengaturan intensitas bangunan sesuai
dengan kondisi Kawasan rawan bencana
gempa sesuai norma, standar, pedoman, dan
kriteria yang dikeluarkan oleh instansi
terkait;

b) pemanfaatan tempat Ruang terbuka sebagai
titik kumpul dan jalur evakuasi pada
Kawasan terbangun yang intensitas
kegiatannya tinggi (perdagangan dan jasa,
perkantoran, pariwisata, fasilitas umum dan
fasilitas sosial, dan Kawasan transportasi);
dan

c) peningkatan jumlah dan kualitas Ruang
Terbuka Hijau terutama pada Kawasan padat
bangunan

c. Rawan Bencana Banjir Tingkat Tinggi, terdiri atas:

1.
2.

penetapan batas dataran banjir;

pemanfaatan dataran banjir bagi Ruang Terbuka
Hijau dan pengendalian pembangunan fasilitas
umum dengan kepadatan rendah;

pengendalian permukiman di Kawasan rawan
banjir;
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4. pemasangan sistem peringatan dini, papan info
dan rambu peringatan, jalur evakuasi, dan
tempat evakuasi sementara;

5. pelaksanaan sosialisasi dan pemberdayaan
kesiapsiagaan Masyarakat mengenai Kawasan
rawan bencana banjir;

6. ketentuan tambahan dalam kegiatan
Pemanfaatan Ruang pada Badan Air, Zona
Perlindungan Setempat, Zona Hutan Produksi,
Zona Pertanian meliputi:

a) penerapan kajian upaya pengurangan risiko
bencana banjir yang disetujui oleh instansi
yang berwenang;

b) mempertahankan saluran irigasi yang telah
ada;

c) penyediaan  saluran pembuangan  air
(drainase);

d) penyediaan sarana persampahan dan tidak
membuang sampah pada aliran sungai dan
drainase;

e) pengaturan vegetasi untuk mengendalikan
kecepatan aliran air dan erosi tanah; dan

f) pendirian bangunan untuk kepentingan
pemantauan dan Evakuasi Bencana.

7. ketentuan tambahan dalam kegiatan
Pemanfaatan Ruang pada Zona Pariwisata, Zona
Perumahan, Zona Transportasi, Zona

Pertahanan dan Keamanan meliputi:

a) penerapan kajian upaya pengurangan risiko
bencana banjir yang disetujui oleh instansi
yang berwenang;

b) penyediaan dan perbaikan saluran
pembuangan air (drainase);

c) pengendalian Kawasan Budi Daya terbangun
di Kawasan rawan banjir;

d) pengembangan bangunan diarahkan
vertikal;

e) penyediaan sarana persampahan dan tidak
membuang sampah pada aliran sungai dan
drainase;

f) peningkatan kualitas Ruang Terbuka Hijau;

g) pada area permukiman padat diupayakan
penyediaan sumur resapan; dan
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h) pada setiap bangunan dengan kepadatan
tinggi diupayakan penyediaan lubang
biopori.

d. Rawan Bencana Cuaca Ekstrem Tingkat Tinggi;

1. pemasangan sistem peringatan dini, papan info
dan rambu peringatan, jalur evakuasi, dan
tempat evakuasi sementara

2. Ketentuan Khusus Kawasan rawan bencana
cuaca ektrem tingkat tinggi berupa ketentuan
tambahan dalam kegiatan Pemanfaatan Ruang
pada Badan Air, Zona Perlindungan Setempat,
Zona Hutan Produksi, Zona Pertanian meliputi:
a) mempertahankan area Ruang Terbuka Hijau

untuk resapan air; ; dan

b) penyediaan teknologi modifikasi cuaca.

3. Ketentuan Khusus Kawasan rawan bencana
cuaca ektrem tingkat tinggi berupa ketentuan
tambahan dalam kegiatan Pemanfaatan Ruang
pada Zona Pariwisata, Zona Perumahan, Zona
Transportasi, Zona Pertahanan dan Keamanan
meliputi:

a) mempertahankan area Ruang Terbuka Hijau
untuk resapan air;

b) pengembangan bangunan diarahkan kepada
pembangunan sesuai standar pembangunan
di Kawasan rawan bencana; dan

c) penyediaan teknologi modifikasi cuaca

a. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima

ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX.C

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 44
(1) Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana
sebagaimana dimaksud dalam dalam Pasal 40 huruf d
berupa tempat evakuasi sementara bertampalan dengan:
a. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP [.B Blok 1.B.4;
b. Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP
[.C Blok I.C.1; dan
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c. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3
terdapat di SWP Blok I.A Blok I.A.1.

Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), terdapat di:

a. Kantor Camat Sukaraja berada di SWP I.A Blok
[.A.1;

b. Kantor Lurah Sukaraja berada di SWP 1.B Blok 1.B.2;
dan

c. SMKN 3 Sukamaju berada di SWP I.C Blok I.C.2.

Pengaturan Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diterapkan sebagai

berikut:

a. diharuskan melakukan rehabilitasi dan tersedianya
rambu bencana dan informasi Tempat Evakuasi
minimal terdiri atas informasi rambu tempat kumpul
sementara, rambu tempat pengungsian, rambu
lokasi posko, rambu arah jalur evakuasi, rambu
arah tempat pengungsian, rambu petunjuk dengan
kata;

b. tersedianya papan informasi bencana berisi
informasi mengenai kawasan rawan bencana atau
bahayanya, informasi mengenai kejadian bencana
yang pernah terjadi, serta lokasi tempat kumpul
sementara;

C tersedianya pemasangan sistem peringatan dini;

d. tersedianya lebar jaringan jalan minimal 1 meter
untuk mengakomodir Ruang gerak evakuasi;

e. tersedianya fasilitas penyelamatan diri.

Ketentuan Khusus  Tempat Evakuasi  bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digambarkan

dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX.D yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 45
Ketentuan Khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 huruf e, meliputi kawasan
sempadan sungai, bertampalan dengan:
a. Zona Badan Jalan dengan kode BJ terdapat di:
1. SWP I.A Blok [.A.2; dan
2. SWP I.C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok 1I.C.4, dan
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Blok I.C.5
Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 terdapat
di:
1. SWP I.A Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; dan
2. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
terdapat di Blok [.A.3.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di SWP I.C Blok I.C.2
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4;
2. SWP I.B Blok I.B.5; dan
3. SWPI.C Blok I.C.2 Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4 terdapat di SWP I.C Blok I.C.2 dan Blok
I.C.5.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3 terdapat di:
1. SWP I.A Blok [.A.2 dan Blok [.A.4; dan
2. SWPI.C Blok I.C.2, Blok I.C.4, dan Blok I.C.5.
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di:
1. SWP LA Blok [LA.2; dan
2. SWPI.C Blok I.C.5.
Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
terdapat di SWP I1.C Blok I.C.5.
Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1
terdapat di SWP [.A Blok [.A.3.

Pengaturan Ketentuan Khusus kawasan sempadan
sungai sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diterapkan
sebagai berikut:

a.
b.

pembangunan jalan inspeksi sepanjang tepi sungai;

pembebasan bangunan minimal pada jarak 3 meter

yang dihitung dari tanggul/tepi sungai, dengan
tahapan meliputi:

1) melakukan sosialisasi kepada Masyarakat terkait
relokasi yang akan dilakukan, bagaimana
prosesnya, kondisi kepemilikan lahan di lokasi
baru, serta fasilitas dan pelayanan yang akan
didapatkan setelah dilakukan relokasi; dan

2) melibatkan Masyarakat dalam pengambilan
keputusan.
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c. melakukan peremajaan dan normalisasi fungsi
sungai dan sempadan sungai/pantai/situ.

Ketentuan Khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IX.E yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 46
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 huruf f, terdiri atas:
a. Ketentuan variasi pemanfaatan ruang; dan
b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.
Ketentuan variasi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan
peraturan zonasi akan diberikan insentif berupa
kemudahan perizinan pembangunan dan
keringanan pajak;

b. kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak sesuai

dengan peraturan zonasi namun sudah memiliki
izin yang diperoleh sebelum disahkannya peraturan
zonasi ini dan belum dilaksanakan, maka
pembangunannya dapat terus dilakukan, namun
akan dikenakan disinsentif berupa peningkatan
pajak, serta setelah S5 tahun tidak dapat

diperpanjang sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku;
C. kegiatan pemanfaatan ruang saat ini yang tidak

sesuai sebelum peraturan ini ditetapkan maka
diperbolehkan selama memiliki izin yang sah dan
akan dibatasi perkembangannya, untuk kegiatan
yang tidak diizinkan akan dikenakan disinsentif
berupa peningkatan pajak dan tidak diterbitkannya
lagi perizinan operasi sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku; dan
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d. penggunaan lahan saat ini yang tidak sesuai

sebelum peraturan ini ditetapkan dan tidak
memiliki izin yang sah harus segera disesuaikan
dalam waktu paling lama 6 bulan setelah
berlakunya peraturan bupati ini.

Ketentuan pemberian insentif  dan disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b memuat

perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang
sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua  pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dapat diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesuai

dengan RDTR sehingga perlu didorong namun tetap
dikendalikan pengembangannya.

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

merupakan perangkat untuk mencegah dan/atau

memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan

Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi

melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b diberikan dengan tetap menghormati hak

yang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dapat

diberikan dalam bentuk:

subsidi;

imbalan;

sewa ruang;

penyediaan prasarana dan sarana;

penghargaan; dan/atau

publikasi atau promosi.

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dapat

diberikan dalam bentuk:

a. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan;

b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;
dan/atau

c. pemberian status tertentu.

O A0 TP
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Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
insentif dan disinsentif akan diatur dalam Peraturan
Bupati tersendiri sesuai ketentuan peraturan
perundangan-undangan.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 47
Dalam rangka mewujudkan RDTR secara partisipatif,
dilaksanakan oleh Forum Penataan Ruang.
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dibentuk sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

BAB IX
PENINJAUAN KEMBALI

Pasal 48
Jangka waktu RDTR WP Air Periukan dan Sukaraja
adalah 20 (dua puluh) tahun dan ditinjau kembali 1
(satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis
peninjauan kembali RDTR WP Air Periukan dan Sukaraja
dapat ditinjau lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode
5 (lima) tahun.
Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) berupa:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan,;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;
c. perubahan batas Daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan/atau
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat
strategis.
Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang
berimplikasi pada penilaian perwujudan dan peninjauan
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kembali Peraturan Bupati Seluma tentang RDTR WP Air
Periukan dan Sukaraja dapat direkomendasikan oleh
Forum Penataan Ruang.

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a.

b.

penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan;

rencana pembangunan dan pengembangan obyek
vital nasional; dan/atau

lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 49

(1) Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka:

a.

izin Pemanfaatan Ruang yang telah dikeluarkan dan

telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini

tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

izin Pemanfaatan Ruang yang telah dikeluarkan

tetapi tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan

Bupati ini berlaku ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan
pembangunannya, izin tersebut disesuaikan
dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan

Bupati ini;
2. untuk yang sudah dilaksanakan
pembangunannya, dilakukan  penyesuaian

dengan masa transisi berdasarkan ketentuan
perundang-undangan; dan

3. untuk yang sudah dilaksanakan
pembangunannya dan tidak memungkinkan
untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi
kawasan berdasarkan Peraturan Daerah ini,
izin yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan
terhadap kerugian yang timbul sebagai akibat
pembatalan izin tersebut dapat diberikan
penggantian yang layak.
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¢. Pemanfaatan Ruang di Daerah yang diselenggarakan
tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau Konfirmasi
KKPR dan bertentangan dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan sesual
dengan Peraturan Bupati ini.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 50
Peraturan Bupati ini mulai berlaku  pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Seluma.

0 m:tap]-mn di Tais

Diundangkan di Tais

pada tanggal

B Jul 2025

PENJABAT SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SELUMA

W par~—

DEDDY RAMDHARI

HERITA DAERAH KABUPATEN SELUMA TAHUN 2025 NOMOR ..
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LAMPIRAN IV : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : 1 2025
TANGOAL : 24 ogc) 2025
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Pemerintah yang
Metmbidangi
Uruaan Bidang
, APBN dan P
Pengembangan dan EWP LA, WP LB, Energi dan
b | pemeliharaan SUTM SWPLC BUMN Sumber Days
Mineral oi Pusat,
FT FLR
A32 | Perwujudan Saluras Udiars Tegangan Rendab (BUTR)




Progrim Priomtas

Waktu Pelahsanaen

2048 2040.
2039 apds

PIM-  PIM- PJIM-
3 3 4

20430

2025 2006 2037 2038 W0 ..,

PO -1

Bumbor Dunn

Pemerintah yang
Membidang
Urusan Bidang
ED SUTR WE Air Peeltfiam clan ‘“B“u“‘i““ Erersl dan
n Pesiyusurman [k Sukaraja Sumber Daya
Mineral di Pusat,
PT PLN
Pemerintah yang
Membidang
Urusan Hidang
.| Pengembangan dan SWP LA, SWP LB, Ak | Energ dan
pemeliharaan SUTE SWILC Bumber Dhuva
Mineral di Pusat,
FT FLN
Pemerintah yang
Optimalisnsi SUTR untuk E;',’:m H-PLE
peninghatan daya saing UMEM | qwpy s awp LB, APBN dan :
¢ | dengan bisya listrik terjangkatl | gy Ic BUMN e mﬂdﬁl}-a
di sepanjang jalur jalan &rten Mineral di Pusat,
primer T PLN
A3.3 | Perwujudan Gurdu Listrik = -
SWP LA Blok LA.1, Peanérintak yang
Blok 1.A.2, Blok Muhidang)
Urusan Bidang
LA.3, Blok LA4 Energl dan
SWFP LB Blek L1B.3, AFEN dan Sumber Daya
a Pengembangan Gardu Distribusd E:!;I.E-t Blok BUMN Mineral di Pusat,
PT PLN
SWP L.C Blok LC.1,
Blok 1.C.2, Blak
LC.4, Blok LC.5 —
A.3.4 | Pereujodan Pembangkit Listrik Lainoys




Walitu Pelaksannan

2030 I035-
2027 2038 2029 on54 2039 ; Intansi Polaksana
BTN - PR
Paag-1 2 3
Kajian penyediaan pembanglit WP Air Periukan dan
ﬂ limtrile lninnya Sukaraja ; .
Mineral di Puaar,
PT PLN
Femerintah yvang
Membidang
Pengembangan dan Urusan Bidang
Pembanpunan pembanglkit W Adr Periukan dan hﬁ# Ryl ey
b Listrik darl sumber coerg Sukaraja Surmber Dags
S Mineral di Pusat,
T FLN
Pemerniah yang
. " Membidang
. ber I:T-ri-t APEN dan Urusan Bidang
listrik yung bersumbe WP Air Periukan dan T Energi dan
c ENTrEl tu-huruknn P '.l'ﬂ..ﬁ._ Sukaraja Sane
K 2 Mineral di Pusat,
e PT PLN
Pemerintah yang
Membidang
; Urasan Bidang
HonoANA PRI “"F':i‘ﬁ’ | WP Air Periukan dan Aﬁlﬂhﬂ?ﬂ gy
o hngi.:la-mtu:l-r. menghasl Sl i ngmm o
=i Mineral di Pusat,
FI PLN
== Pengem | APHN dan Petneriniah yvang
bangan dan Peningkatan | SWEF LA, SWF LB,
| " jaringsn serat optik SWPIC BUMN Membidnngi




Penerapan trl-I'-I'H!rh}.El-
pemantausn jarak jauh (ioT) SWP LA, SWP LB,
b uniuk mendeteks polens WP Lo
kerusakan pada kabel serat
p-plik_
A4.2 | Persujodan Jeringan nll'l!l'li Beluler
Penyusunan DED/ Kajian WP Air Periukan dan
" Peasntuan Lolos dan Sukaraja
Kebutuhan BTS
SWP LA Hiok LA
dan Blek LA.2;
SWP LB Blek ILH.1,
Blok L.B.3, dan Blok
B Pengembangan dan Peninglkatan LB.5; dan
Kualitas Pelayanan Menara BTS

SWP LC Blak LC1,
Blok [.C.Z, Blok
[.C.3, dan Biok

|

Waktu Pelaksannan

3035. 4040
039 2045

PIM-  PJM-
PRI 1 3 4

2025 2026 2037 2028

Bomber Dany

APEN dnn
BUMN

AFBEN dan
BUMN

APEN dan
BUMN

Inventarizasi pengaruran dan
penataan menara BTS

SWP LA Blok LA.1
dan Biok LA2;

SWP LB Blok LB.1,
Biok [.B.3, dan Blok
L.B.5; dan

AFBN dan

Pemenntah yang
Membicdang
Lrusan Hidang
Komunikas dan
Informatika di
Pusal, FI" Telkom




Waktn Pelalisnnaan

J025 2026 2037 2028 2029 “;:ﬂ f-;'ﬂ’g'
Program Prioritas

M- M-
2 a

PSM-1

FWP 1L.C Blok 1.C.1,
Blok LC.2, Blok
LC.3, dan Blok
LG5,
SWP LA Blok L.A.1 Pemerintali yacy
: Membidang
das Blok 1LA2; Urusan Bidang
SWP LB Blok 1.B.1, Vamnanitleasd dnr
) Hlak [.B.2, dan Blak APBN dan Informatika di
g || RNmecelen fa T LB.5; dan BUMN | Pusat, PT Telkom
SWE LC Blok 1.C.1,
Blok LC.2, Blok
1,C.3, dan Blok
LEC.5.
= Pemerintah yang
Pengembangan janingan internet Mlmhidlﬂ'lw-
unfulk mendukung wpaya WE Adr Periukan dan AFBEN dan Uruimsn H:II'-'I_H-H.E.

8 peu_mnmum Hngku.ln.g:m'l. di Sukaraja BUMN Homunikasi dan
sekitar KPI vang tevintegrasi Informatila di
dengan sistemn 0T Pusat, PT Tellkom

B Pemeriniah yang
Membidanggzi
’ . - APBHN dan Urusan H:i.l:l.u.u,!_
, F:ﬂq:mb-ngaf:mr;mm layanan grupﬁrhﬂmu kan dan e e e
Pl by Informatika di
Pusat, PT Telkom
AS5.1 | Perwujudan Sistem Jaringano Irigusi B
Pemerintah yang
AFPBN, APED | Membidangi
Pengembangan jaringan lrigasi SWP LA, SWFP LB, Kabupaten, Urusan Bidang
i Pri SWELC dan Swastn Pekerjaan Umum
. i Pusar dan il




Wakin Pelaksanaan

: 2030. 2035. 2040
2025 2026 2027 2028 2020 ... aoag  goas

Sumber Danm

PuM- PJAM- P.JA -

P 7 3 4

AFEN, APBD | Urussn Bidang
Kabupaten, Pekerjaan Umum
dan Swasta il Pusat dan

Operasi dan Pemeliharaan SWP La, 3WP LS,
b | Jaringan Irigasi Primer SWP L.C

AFBE, AFBD | Urusan Bidang
Kabupaten, Pekerjasn Umum

dan Swasta di Pusai dan

Pengembangan jaringan lrigasi WP LA SWPLE,
Selounder SWPLC

APBN, APFBD Urusan Bidang
Kabupaten, Pekerjaan Umum
don St di Pusat dan

Operast don Pemeliharasn SWP LA, SWT LB,
4 | Jaringan Irigasi Sckunder FWP I.C

APBN, AFED | Urussan Bidang
Kabuparen, Pekerjaan Umum
dan Ssasta di Pusal, Provins

WP LA, BWP LB,
" Pengembangan prasarana ingasl | gon 1o

[ Pengintegrasian jaringan irigasi WP Air Periukan dan
dengan jaringan drainese yang Sukaraja |
- = =

AFBHN, AFBD Pemerinizh yvang
Kebupaten, | Membidang
dan Swasta Urusan Bidang




Frograum Friorites

Wakty PelaEwinman

20a%- 2040

2039 3048

PulB- PIM- PJM-
- 3 4

203

2048 2026 2027 2028 2000 T

Sumbor Dana

PN 1

Iptans| Palalmans

Pekerjaan Limum
di Pusat dan
Kabupaten,
Swastna
Pemerintiah yang
Membidang
Penerapan teknologh irigasi teies APBN, AFBD | Urusan Bidang
yang hemat air untuk SWP L.C Blok 1.C.5 Kalupaten, | Pekerjaan Unim
g mendukung wilayah dengan dan Swasta | di Pusat dan
keterbatasan sumber aif Kabupaten,
Swasta
— Pemerintal yang
Membidang
Pemasangan sensor real-tiome ) APRHN, AP Urusan Bidang
untuk mendeteksi keberadaan WP Air Periukan dan Kabupaten, | Pekerjaon Umum
h bahan kimia berbahayn di Sulkaraja dan Swmata | di Pusat dan
juringan frigasi Kahuypaten,
Swasta
A.6.1 | Pereujudan Unit Distribusi o =
Pemerintanh yang
Membddang
Pembebasan lahan untuk SWP LA, SWPLB, erﬁfmﬂﬂ Eem Ui g
& | peningkatan Juringan Distribusi | oy o Fabupeten: | di Pusat, Provinsi
' dan BUMD :
Pembegi dan Kabupaten,
FhAaM
AT, hibn:ﬁ::;
: , s, Ak EID
" Peninghkatan Jaringan Distribusi | SWP LA, 3WF LB, mmﬁuhup:aimm. sy £88
Pambiag ot dan BUuMp | Pekerjnan Umum

di Pusat, Provins




Walktnu Pelaksanan

2030- 20335-
2034 2039 2045  BSumbar Dans  Intaosi Pelaksana

2025 2026 2027 J0IR 2029

P LA £
P 1 7 N

dan Kabupaten,
| PDAM

A6.2 | Perwujudan Unit Produlsi

Pemerintah yang
APEN, ApRp | Membidang)
Urusan Hidang
Provinzi, APBD
Pekerjann Umum
HKabupaten, di Pasat Sy
dan BUMD sat, Provinm
dan i..u!'.lhpul.rﬂ.
PLAM

. SWP 1A Blok LA.2
i ""i“’"]_ : e J;!“‘"ﬂ“m SWP 1.0 Blok 1.0.2

A6.3 Fum;judu“nltr-h:ﬂlﬂ

Pemerintah yang
Membidangi
AFTRG Urusan Bidang
Nabupates | Pekerjman Umum
i Kabupaten dan
FD:AM

Pemerintah yang

SWP LA Blok LA.1;

Penvedionn Hidran kehakaran SWP LB Blok LB.2;
SWP LC Hinle 1.C.1.

" wRrning seria pemantagan WP Air Periukan dan Kabupaten LAt UTu.m
kerusakan/ ketmcoran berbasis Sukaraja dan BUMD eli Kabupaten dan
b FDAM
A64 | Perwujudan Terminal Alr
- - Pemarintah yang
o o | B
' russn
o Pengembangan Terminal Air LA.3, Blok LA.4 Kabupaten Pekerjaan Umim
SWP LD Blek 1.B.3, BUMD di Provinad dan
Blok LB.5 Kabupaten, PDAM




Waoktn Peoliksansin

2030 2035 2040- .
Program Priocitas 2034 2039 an4s Sumbor Dans  Intunsi Palakaane

PLTA rJaM PJM
2 3 4

2026 20IT7 204x 20329

L B

SWP LC Blok 1.C.1,
Blok L.C.2, Blok
LC.2, Blak [.C.5

AES Perwujudan Sumur Danglal

¥ : Pemerintal yang
FWE LA Blok LAY APBD Provinsi, | Membidang

SWP LB Blok 1.B.3;

APRD Uriissn Bidang
n dan Kabupaten, | Pekerjaan Umum
SWPLC Bloik 1.C.1 B di Provinai dan
fdan Blok LC.5 habupaten, PIVAM
AT.1 | Peremjudan HMWHMEMMHM -
SWP LA Blok [.A.2, :lemuqntah_yang
Blok LA+ APHD Provinsi, | ¢ oo z
Pembangunan Sub-Sistem SWP 1B Blok 1.B.3 it Pekerjaan Umum
" Pengolahan Setempat SWP L.C Blok IC.5 mm di Provinsd,
Kabupaten,
Swasta |
WP Air Periukan dan mﬁﬂtih Frg
Al APBD Provinsi, Umm"""“‘w@mﬂ
APBD
b Optimalisast SPALD-8 Kal . gﬁun Usmwwm
dnn Swasla Ii.uhupuu,-l min.
Swranta
f Pemerintah yamng
W Air Periukan dan AFBD Provinst, : .
Bukarajs APBD Membidangi
Pembangunan IPAL rumah " Kabuoaten, | Urusan Bidang
¥ e di tynring . dan Swasta | Telerjaan Umum
ci Provins I




Wiaktu Prelobsannun

2080- 2035 2040
2034 203% | 2045

PIM- | PJM.  PIM-
TS 2 3 F1

028 2028 02T 0328 2029

Penerapan teknologl pengelahan
dan sumber eneriy Sper
hindigester vang dapat
menghasilkan bogas

Membangun pusat pengolahan
limbah [khususnya kmbah hasil
pertanian; perkebunan)

WP Air Penukan dan
Sukaraja

Pembangunan akses jalan ke
lokasi pengolahan setempat

SWEP LA Blok LAY
SWF LB Blak LB.5

AT.2

hwmm_mmmummnmnmm

pengembangan Sistem
Pengolahan Limbah B3

AWP LA Blok LAL,
Blek LA.2, Blok LA3

SWP LE Blok LB.S
SWPF LC Blok 1.C.1

Intansl Pelakssnn

Kat : FE‘ll'.qj.l.u.n Urmwen
L hpamten di Provinsl,
Kabupaten,
Swasts
Pemerintah yang
Membidang
APBD Provin®: | Urusan Bidang
Pekerjiaan Umum
Kabupaten, | oo . =
dan Swasta : P
Eabupaten,
Sawanta
Pemarintah vang
bbb s
APHign[:ind. T Bidang
Pekerjaan Umum
Kabupaten, : :
it i Prowinsi,
s Knbupaten,
Swanta
Pemerintah yang
Membidang
ﬂFEn:: FEHBEMI Uriisan H:|.-|.l||.'l:|.g,
Pekerjaan Umum
Kabupaten, & Provinsi
e fose Habupaten,




Wakity Pelaksinmsn

2030- 2033
Propram Prioritas i 2004 2039

P PuIB-
| a

2025 2028 0T I0TE 2033

PIM-1

Penseapan teknoog bofer | YF A Pervian | o
atay constructed wetlamdy untak APBD Provinsi, Urusan Bi
o | pengolahan limbah setempat dan APBED Pelierjaan Umitm
insinerator portabel atsu Kabupaten. | o ooving
teknologl immobilisast uniuk dnn Svmnstn )
bah B3 i
T | Swaata
AB.1 | Perwmjudan Tempat Pengelolaan Sumpah Reuse, Reduce, Recycle [TPS3R)
SWP LA Hlok LA.1L, | Pemerintah vang
Blok [A.2, Blok Memhidangi
I.A.3, Blok LAA : Urusan Bidarng
Fﬂ\?jﬂﬂn‘ﬂ R'\‘."I'I.ﬂll'l-l-_. . aw-F! B ﬂlﬂk LB|2| A'mn Pm““" PEk.HJM.I‘I Umlll'ﬂ-
% Kebijakan, Strategl dan Telomis Biok ﬂn.a Blok APBD di Provinsi,
Sistem Pengelolaan ! Kabupaten, | Kabupaten
Pe e LEB.4, Blok LB.5 P2, .
SWT 1,C Blek 1.C.3, Swata
Blok 1.C.4, Blok
LC.S
SWP LA Blok LA 1, Pemerintah yamyg
Biuk LALZ, Blok Membidangt
LA.3, Blok LAS Urrusan Bidang
Peryediaan sarana persampaban | gwp 1@ Blok 1.B.2, AFBI) Provins, | Pekerjann Umum
b berupa Tempat Pengelolaan Blok 1,B.3, Blak AFBD di Provinsd,
ﬂ-l-lll.puh Reuse, Reduce, Recvele A4 Blok LB.5 Knbupaten, Eabupnten,
{TPS3R) : dan Swasta | Swasta
SWP LC Blok LC.3,
Blok [C.4, Blak
LCAS
SWP LA Blok LA, APHD Provined, | Pemerintah yamng
Pengembangan dan Blok 1.A.2, Blok APBED bMembidang
g Pemeliharaan TPS3R LA, Blok LA4 Kabupaten, | Urassn Bidang
dnr Swasta Prherjaan Umum




Waldtu Felaksanmnn

20.30. o35 2040-
2034 208% apes SomberDans  Intsond Polakessa

2028 3036 20T 8. 2039

PJM- FJM PN -

M- 2 3 4

WP LB Blok 1.H.3,
Blok L.B.3, Blak
1.B.4, Blok LB.5
SWF L.C Blok LC.3,
Blok LC.4, Blok

LESs
SWP LA Blok I.A.1, Pemerintuh yang
Blok L.A.2, Blak Hunl:ﬁdi.?g
Irﬂ-’a' mﬂk Ilhd Hﬂ = ul-u“" El-ﬂ.-mﬂ
SWP LB Blok LH.2, APBD u""‘“'r :ﬁ::ﬂa_m:iﬂmn.m
d timalisas TFSIR Hlak 1.B.3, Hlok Kabu .
» 1.B.4, Blak 1.B.5 paten, Kabupaten,

SWF L.C Blak LC.3,
Bluk 1.C.4, Hlalk
LC.B

APED Provinsi Membidang

i b
Mengintegrasilkan semua sumber o

sampah dan mengolahnya WE Adr Periukan dan
secara terpadu dengan kopsep | Sukaraja

i Provinsf,
economic circular dan Swasta

Rabupaten,
Swasta
Progriam sostalisas fkampanye WP Air Pesitkan dian mﬁmﬂl P, Urusan Bidang
. i i A Pekerjaan Unium
i pemilahan sampah sejah dari Sukaraje Kabupmtin; B .
sumbernya di semua lini seitor den Swasta f :npmuﬁ
Bwasta
AFBD Provins, | Pemerintah yang
Program pelatihan pemanfaatan | wp gir Perukan dan APBD Membidang

kabupaten, Urusan Bidang
dan Swasta Pekernjaan Umwm

kompos atau biogas yang dapat




iimanfantkan langsung oleh
wrnrgs seltar

Pembangunan bank sampah
peria sosialisns program 3R

WP Air Periukan dan

| Bukaraja

AB.2

Perwujudan Tempat Penampungan Sementara (TPS)

SWP LA Blok LA.1,
Blok LA.2, dan Blok
A3

| SWP 1B Blok LB.2,

Penyedinan sarana persampahan | Blok LB.3, dan Blok
x berupa TPS di setiap Dess LB.4
SWPLC Blok LC.1,
Blok [,C.2, Bliok
LC.3, Blok 1.C.4,
dan Blok LC.5
Pembinann telnil pengeloaan WP Air Perlukan dan
b infrastruletur persampahan Sukaraja
Pengembrangnn Kapasitas 5
c Kelembagaan Sistem Pengelolaan m&‘ﬂum oo
Infrastrukiur Perssmpahan

Wakto Pelaksaimiian

2O
2039 2049

PIM- PIM-  PIM:
F | 3 A

=l 1
2034

2038

2028 2026 2037 2028 2039

Sumber Dune

PJM-1

Swasta
Pemerintah vang
AFBD s, Llru.ﬂLnuBidaﬂ.g
AEER Pelkerjman Umum
m’“s'““‘“- di Provins,
= Kabupaten,
Swasta
Pemenninh yvang
Membi
U “Iiamgi.i
APBD Provinsi, | Pekeriaan Umum
APED i Frovans],
Kabupaten, | Kabupaten,
dan Swasta | Swasta
APHD Provins Membidang
D.EF'BD Uruman Bidang
Kbt Pekerjaan Umum
dan Swasta di Provined,
Kabtupaten,
Bwasta
APBD Provinsl, | Pemerintah yang
APED Membidang
Kalsupaten, Urusan Bidang
dan Swasta Peberjann Umum




Program Prioritua

Menyediakan bak penampungan

Wokitu Pelahsanaasn

200
234

2040
2048

PN PJM- P
a a3 4

i 4 2035
2025 2036 02T 2023 2029 2030

P.JAT-1

fSumber Dang

Intgnsl Pelnlunins

d sampah atau Hmbah residu Suikaraj Kal ! d;
l II,Lllj'pil
loonsrvlad dan Swasta Kabupaten,
Swastn
A.9.1 | Perwujudan Drainsso Primer
Pemerintah yang
Membidangi
Rencans Pengembangan dan | SWP LA, SWP LB, ]'LH:FBD Urusan Bidang
= Pemeliharaan Drainase Primer SWPLC UPREE | pekerjaan Umum
di Kabupaten
A9.2 | Pervujudan Drainmse Bekunder
Pemerintah yang
Membidarig
Rencann F'tnr:m'bﬁnpn dan | SWP LA, SWP LB, Urusan i
* Pemeliharaan Drainase Sckunder | SWP LG Pelosriaan Umﬂmu_m
| di Kabupaten
B 4.9.3 | Persujudsn Drainase Tersier .
| Pemerintah yang
Membidangi
Rencana Pengembangan dan | SWP LA, SWP LB, Urazan Bidang
- Pemeliharnan Drainase Tersier SWPLC Pekecions thaim
i Kebipaten




Program Prioriies

Pembangunan saluran drainase
bawah tanah untul melindumng
kerusakan akibatl bencana.

SWP LA, SWF LB,
SWPLC

Pembangunan  bioswale  dan
kanal hijau mengpunakan
vegeensd  lokal  pada  saluran
terhuka

SWP LA, SWF LB,
BWPIL.C

AS.1

Perwujudan Bangunan Peresapan (Holam Retensi)

o | Smdi Kelayakan Pembangunan | gwp ¢ Biok 1.C.2
Kolam Retens

b Pembangunan Kolam Betens WP LC Blak [.C.2
Pengintegrastan saluran
darinase dengan pembangunan | WP Air Peniukan dan

- embung (kolam retensi) untuk Sukamja
penvedinan @ balo

Walktu Pelaksansan

PUCHELY

2008 2029° 5.

2025 2026 2007

2045

PN PJM-
PR 1 e .

At

Bumber Dunn

[ntanel Pelalksonn

APHD r
Urusan Hidang
Rabuy Pekerjaan Umwm
di Kabupaten
Pemerintah vang
Membidang
E_LFED Urusan Hidang
I Pekerjaan Umum
di Kabupaten
Pemerintah yang
SR Provinai Membsddangs
APRD Urusan Bidang
Kabupaten, :J:-I:n]m Unum
" Eabupaten, dan
swEsLE
Pemerintah yang
. | Membidang
HFE%PET“' LUirusan Bidang
5 Pelerjaan Lmum
Kabupaten,
Shrasta ehi Proviousl,
Kabupaten dan
SWASLA
Pemerintah yang
APBD Provinsi Membidang
APRD | Urusan Bidang
Pekerjaan Unmuwm
Kabupaten, . =
St di Provingl,
Kabupaten darn




Wakto Pelaksinsan

2030-
2034

2040-
2045

M-

2035-
2039

Program Prioritas BORE IAE. | FON| RIGE | - Bumbér Duos  Intsnsi Polakaans

PIE-  PIM-

3 HENCAN,

PJM-1

- |

a

i

Penyediaan Jalur Evalooas
Bancana yang Terintegrasl
dengan Tempat Evakuasi
Bencana

WP Air Periukan dan
Sularala

Pemberian Fambu-Rambu
Petunjuk Jalur Evakuasi

WP Ady Perjuban dan
Bukaraja

Penyediaan dan pemelibaraan
Jalur Evaliussl Bencans

JI. Nastonal [Lubuk
Sahung - Talang
Benuang terdapat da
SWP LA dan 8WFP
LE;

Jin. Betungon — Tais
terdapat di SWE LA,
SWP LB, dan SWP
Ly

J1. Massanal
[Sukamaju) -
Sumberejo terdapat
di SWF L.B;

Sukamaju - Taiang

Benuang terdapat di |

Pemerintah vang
Membidang
HFE[: FHF'ranJmﬂ, Urusan Bidang
Pekerjaan Umiim
Kabupates,
S i Provinsl,
- Kabuparen dan
seasls
APED} Provins Membidang
APRD = | Urusan Hidang
Pekerjaan Umum
Kabupaten, | o o ovingi,
B Kabupaten dan
aWaRELE
Pemerintah yang
H:mhndld:g:l'
Urnsan Bidang
Pekerjean Umum
ili Provinsi,
K‘n]:mpn.l:cn dan
APBD
Kabupaten,
Swasta




Wakto Pelolannnn

- b r q
2025 2026 2037 2028 2029 000 3035 2040-

i i 2034 2039 2045 Bumber Dana  Intessl Polakeaos

gt PuIat - -

PuJnE-1 A : -

SWP LA dan SWP
1

JL Masioral
[Sukaraja) - Lubuk
Ciibang terdapat di
SWP LB dan 8WP
L&

Simpang [l Ngalam
- Pamar Ngalam
terdapat di SWE LC;
JL Masionial [Alr
Periukan] -
Pertigaan ke Talang
Alai terdapat di SWP
e
JI, Hagional [Padang
Pelassn) - Talang
Alai terdapat di SWP
LC; dan
Jalan Lingkungan
Bekunder lninnya
terdapat di SWP LA,
] SWP LA, dan SWP
L

| A.10.2 | Perwujudan Tempat Evakussi

Penyvediann dan Pemeliharann SWP LA Dok LAL
a Tempat Evakuas Sementara SWP LB Blok 1.B.2

(TES] SWP1.C Blok .02

APHD Provinsi, | Pemerintah yang
APBD Membidang
Kabupaten, | Urusan Bidang

Swnsta Pelerjaan Umum




Wirktu Pelasannnn

2025 2026 2027 028 2039

Program Prioritas

F034

PIM.

POl 1 2

A 104 | Perwdjodan Jalur Sepeda

=F0-

Intmnal Folaksans

SWHF LA, SWP LB, F'Il'n:l.m‘rlt-hjlmn
cbany SWP L.C APED trlemh:ldaﬂ:_g
Peryediann dan Pengembangrn rusan Bidang
" Jalur Sepada mﬂ u;:r-.l:n, Pekerjaan Umum
di Kabupaten dan
Swasta
BWP LA, SWPLE, F:rn.nml.:thj.rung
dan SWP LC APBD Mmhldmgl
b Oiperasi dan Pemeliharaan Jahar Kabupsten, E:mmum“m
Bwnsta 5
di Kabupaten dan
Swasta
A10.3 | Pervujudan Jeringan Pejalan Halki
Pemerintash yang
APBD BRI
§ Penyvusunan Kajian Berupa DED | WP Air Penukan dan Kabupaten, Urusan ﬁwlﬂs
Jaringan Pejalan Knld Bulearaja o Pekerjasn wm
- 5 di Kabupaten din
Swasla
- F:m.ﬂ'!.n.l.l.h.jmug
APHD Ham.hidm_:g:
b Penatsan bangunan dan SWP La, SWP LB, Kabu Urusan Em:;ng
lingkungan jarmgan pejalan kaki | dan SWPLC 5 PR, Pcim:ll aAan Umum
’ 5 di Kabupalen dan
Swasla
i P T SWP LA, SWP LB . Armo Pemerintal yang
c Pembangunan Jaringan Pejalan = paten, | Membidang
Kaki dian SWF1L.C 5 Urusan Bidang




Walktn Pelalisinsin

; 2030  20A5. 2040
Program Prievitas 028 J0AE  I0IT 2028 039 535 3039 gges  Sumber Daoa
rIM- PO - P -
-1 5 3 4
Pekerjaan Umum
di Kabupaten dan
Bwasta
| Pemerintah yang
APRD Membidangg
d Operas dan Pemeliharaan | BWP LA, SWP LB, Kibupaion :;:uuﬂ Bd%hm.:tg
Jaringan Pejalan Kaki | dan SWF LC 3 erjaan Umum
Seragtn i Kabupaten dan
| Bwasty
= Pemerintah yvang
APRD Membidangi
Penyedisan Jalur Penyebrangan | SWP LA, SWP LB, Khupaten, Urusan Bidung
) Pejalan Kaki dan SWP 1.C Swsata Pekerjaan Umum
di Kabupaten dan
| Swasta
. Pemerintah yang
Penyedinan wadah sampah APED - Membidangi
terpilal di sepanjang jaringan SWP LA, SWP LB, | Urusan Bidang
f £ : Kabupaten, | o edaan Umu
pejalan kaki dengan jarak dan SWF 1.C Ayt | i+ £l A dm
tertentu | di Kabupaten dan
| Swasara
B PERWU.JUDAN POLA RUANG
Bl | PERWUJUDAN ZONA LINDUNG
B.1.1 | Peremjudan Zona Badan Alr [BA)
| |
| BWP LA Blok 1.A2, Fiardvit i
Blalk [.A.3, dan Hlak APBED Provinsi, | Urusan Bidang
Penyusunan Pola dan rencana LA APBD | Pekerjaan Umum
B pengelolaan SDA WS WP LB Blok 1.B.1, Kabupaten, | dan Lingkungan
kewenangan kabupaten Blok 1.5.2, Hlek Swasta | Hidup di Provins
LEB.3, Blok LB.4, | dnn Kadnipaten,
dan Biok .B.5 | Bernste




Wakto Pelahsannun

2034

2040
2045

Pul -

2037 2028 RS

Bumber Dana

PJIM-

PiM-1 5

Blok LC.4. dan Blok
| LC.5,

SWP L.C Blok 1.C.1,
Hiok 1.C.2, Biok
L.C.4, dan Blok LC.5
SWP LA Blok 1.A.2, Pemerintah vang
Blok 1.A.3, dan Blok Membndung
IA4 Urusan Bidang
SWP LB Blek LB.1, APRD Provinsi, | Fekerjaan Umum
. . Blok 1.B.2, Blak APBD dan Linghkungan
b Normalises | restoras sungad L.B.3, Blok LB.4, Kabupater, Hidup di Provins
dan Biok LB.5 Basts dan Kabupaten,
SWP 1.C Blok LC.1, P
Blok 1.C.2, Blok
1.C.4, dan Blok LC.5
WP LA Blok LAZ, Pemerintah yang
Blok LA.3, dan Biok Membidang
LAA Urusan Bidsamng
SWP LB Blok LB.1, AFBD Provinsi, | Fekerjaan Umum
Operasi dan pemeliharnan Blok 1.B.2, Hiok APHED dan; Lingloangan
1 sungai 1.B.3, Blok LB.4, Kabupaten, | Hidup di Provinsi
dan Blok L.B.5 Swasta g:“ Ksbupaten,
SWP L.C Blok LC.1, o
Hiok 1.C.2, Blok
I.E-I, dan Hlak 1.C.5
B.1.2 | Perwujuden Zone Perlindungan Betempat (8]
SWP LA Blok LA.2, Pemerintah vang
Hiok LA.3, dan Blok Membidang
. LAA; APHD Provinsi, | Yrusan Bidang
Prn'lluH.h.lrunn Sub-Zona | SWP LB Blok LBA APBD F'l:lmr}uanIUmm
o f]‘"‘*“ﬂﬂ';“ Sctempat berupa | o n Blok 1.5.5; dan Kabupaten, | 4i Provins,
m ungal Kabu dan
pdian SWP 1.C Blok 1.C.2, Swasta pomis

"H._ .



Program Pricritas

Waktu Pelaksannan

2030-

2026 2037 2028 2029 .y

2035

PIM-

M- 1 3

Intansi Polalksana

SWP LA Blok LA.2,
Biok IA3, dan Blok

LA%; AFPHD Provine,

Membidangi
Urusan Bidang

, | Penatann Kawassn Sempadan | SWP LB Hiok 1B.4 APBD L N
Sungai Untuk Penyediaan RTH dan Blok LA.5; dan Kabupaten, Provinm,
; Tanain Kabupaten dan
SWP LC Blok 1.C.2, iy
Blok 1.C.4, dan Hlok
L5,
SWP LA Blok [A.2, Pemenntah yang
' Biok 1LA.3, dan Blok Membidang
LA#; ARl SR ﬁmm
. - 2 SWP LB Blek LE.4 APBD ; ;
| Pembanganan jalan inspeks dan Blok LB.5: dan Kabupaten, J:Ean:rnnnli,d
; St upaLEn dan
SWP LC Blek 1.C.2, SR
Biok LC.4, dan Blok
LE.5.
B.1.3 | Perwujudan Zoos Ruang Terbula Hijau (RTH]
i Perwujudan Sub-Zoos Taman Hecamatan (RTH-3)
Pemerintah yang
SWP 1A Hiok LA.I = ::"“’Mdg.‘f
Pem Ruang Terbuka | dan Blok 1A.4 i g Pekicinin Uinnss
1 | Hijau [RTH) pada Sub-Zona SWP 1L.C Blok LC.1 b, . | dne Lewicifain
Taman Kecamatan dan Blok LC.5 arnali : Hidup di Provins
dan Kabupaten,
Swasta
SWP LA Blok LA APBD Provinsi, | Femerintah yang
Pengelolaan Ruang Terbula dan Hiok LA.4 APBD L
2 Hijau [FTH) pada Sub-Zona Kabu - Urugan Bidang
Taman Kecarmatan SWP LC Blek 1.C.1 i Pekerjuan Umum
dan Blok 1.0.5 Swasta




Walitn Pelnksanaan

e i ? 203an-
Program Friortas 2025 3006 INIT 39N 0NV gose Intanei Polalciens

P
2

PJM-1

Hidup di Provinsi
dan Kabupaten,
Swasta
Pemerintah yang
Membidangi
Pengelolaan Sarana Dan SWP LA Blok LA AFBD Provins, | Urusan Bidang
Prasarana Keanckaragaman dan Blok LA4 APBD Pcl:njm Umum
3 Hayati pada Sub-Zona Taman SWP LC Blak LC.1 Kabupaten, | dun Lingkungae
Kecamatan dan Biok 1.C.5 Swasta Hidup di Provinai
dan H.p.l:upﬂl:c-n,
Swasta
b Perwuijudan Sub-Zone Pemakaman R
SWE LA Blok LA 1, ::nu;-._inhh_yulg
Hlok 1A.2 embicang
SWE LB Blok 1.B.2 sipa: | Urdman-Ridens
Al mﬂ -“‘di Fﬂkﬂdm Umu.'l'.'ﬂ
Pengembangan Ruang Terbuka Blok 1.H.3, Blolk APRD dos L
1 Hijau (ETH) berupa Sub-Zona LE.4 Kabupaten, HiduLp"dIE]i :P"]'E.' ud
Pemnakaman (RTH-T) SWP L.C Blok LC.1, Swasin dan Kabupaten,
Blak 1.C.2, Blak Swpatn
1.C.3, Blok [.C.4,
Biok 1.C.5
i SWF LA Blok LA.1, Pemerintah yang
Bilok LAZ Membidang
SWP LB Blok [LH.2, APBD Provinsd, Pﬂﬂ]jtll::sum
Pengelolaan Ruang Terbuka Blok LB.3, Blok APED Ain
2 Hijau (RTH) pada Sub-Zona LB.4 Kabupaten, Hil:luth d"'ki F"""@”, II
Pemakaman (KTH-7) SWP LC Blok 1.C.1, Swasta dan Kabupaten,
Blok 1.C.2, Blok SwRsta
I.C.3, Hlak LC.4,
Blok LC.5
] Perwujudan Sub-Zoos Jalur Hijaa



Waktu Poinksanaan

2030 5. 2040
2026 20327 2048 2029 2030

Frogrumn Prioritas 2034 : 2048  Sumber Dana  Intansi Polakeans

PuTH - PJH

BTN -1 7

SWP LA Blok T.A.2 x
dan Blok 1.A.3; Membidangi
SWP L8 Blok 1.B.2 ATBD Btk | ey
Penyedinan Ruang Terbuka dan Blok 1LB.5 Pekerjaan Umum
Hijau berupa Sub ~Zona Jalur APBD dan Linglkungarn
1 Hijau di Jalan Arteri Primer dan ﬂ: :'g gh;:f‘l' Knbupaten, Hidup di Provins
. : el 8 Swrasta dan Kabupaten,
Jalan Kolelkior Primer (RTH-8) L.C.4, dan Blok e pa
L.C:B,
® Hmmhumrﬂtm-y?%ph-hq-hmum
Pemerintah vang
Membidargi
Peningkatan Eunnl'-"l:llnl'irll-.lll APBD Provinsi, | Urussn Bidang
Kuatitas Ketersediaan - : AFBD Pekerjaan Umum
minimal 30% (RTH Privat dan | S & Alr Periukan dan Sniaie | Gt
Publik) dari luns wilayah Swasta Hidup di Provins
perencanman dan Knbupaten,
Swasta
Pemerintah yang
Membidnrg
- APBD Provinai, | Urusan Bidang
Program percepatan pemenu W Pariukan dan APED Pekegaan Umum
2 | kebutuhan RTH Public pada 8 | g5 A7 P Kabupaten, | dan Lingkungan
tahun kedua sebesar 3,14 % Swasta Hidup di Provins
dan Kabupaten,
| Swasta
= Pemerintah yang
Frogram tun pemenuban AF E-I]Agugimi.. Membidangi
Ligtart WP Air Periukan dan Urusan Bidang
3 kﬁh“tl.lhln_ Puhblil :F“']F 5 E“mjﬂ m“m' Pﬂ‘h‘fjﬂﬂ.ﬂ U Fmnm
tahin ketiga sehesard, 14 % Swasla dan Li
|_ Hidup di Provins




Program Frioritas

2035

]

Wakin Polaksamnun

02T 2028

PJRE-1

2029

3030, =085 2040

2034 2039 2045

PIM- PN PIM-
1 a L

Sumber Dana

Intonni Pelaksana

AFBD Provins, | Urusan Bidang
o | | v e R ) || A o
a
tahun keempat sehesar 3,14 % Swasta Hidup di Provin=
don Kabupaten,
Hwasia
...I ..: |... ---_.:". -i -i. il : I' A
B.2.1 | Perwujudan Zoas Badan Julan (BJ)
SWP 1A Blok LA.1,
Hlok LA.2, Blok
1.A.3, Blok L.A.4 Pemerintah yang
SWP LB Blok LB.1, APBN, APBD | Membidangi
: T . Blok LB.2, Blak Provins, APBD | Urusan Bidang
a Fﬂﬂlﬂkﬂm hl.hm TIB_ﬂ‘ ml:l.u LB-.'I*'-. m“P'LEHr Pfh'l'jllﬂ Umu_ﬂj_
i Blok LB.5 Swasta di Pusat, Provinsi
SWPL.C Blok LC.1, dan Kabupaten
Blok L.C.2, Blok
L.C.3, Hlok 1.C.4,
Blak L.C.5
| SWP LA Blok LA 1,
| Blok 1.A.2, Bilak Pasierintals
| - yiarng
LA-3, Blok LA.4 APBN, APBD | Membidangi
: S5WP L.B Blok 1.B.1, Prowinsi, APFAD | Urusan Bidang
b F‘“““j‘”“"‘ dan Pengawassf | piok 1.5:2, Blok Kabupaten, | Pekerjsan Umum
Dendin Jnlen LB.3, Blok LB.A4, Swasta di Pusat, Provinsi
Blok 1.B.5

SWPLC Blok 1L.C.1,

Blok 1.C.2. Blok

dan Kabupaten




I.C.3, Blok LC.4,
Blak LC.5

Perwujudan Zona Pertanian (P}

Perwujudan Sub-Zona Tanaman Pangan (P-1)

Penetapan Lahan Pertanian
F'm E-urhc!mjil'.m ﬂ..?ﬂ'ﬂi
pada Sub-Lona Tanaman
Pangan

SWF LA BHlak LA,
Hiok L.A3

S5WF LB Blok LB.2
SWP LC Blak 1.C.5

Pengelolaan Lahan Pertamian
Pangan Berkelanjucan fLEZE

SWF I.A Blak LA.I,
Biok LA3

SWF LI Blok LB.2
SWP LC Blox LC.5

Penyediaan dan Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana
Fenyuluhan Pertanian Sub-Zana

SWF LA Hilok LAL,
Blok LA3

SWF 1.B Blok 1L.B.2

Tanaman Pangan SWP LC Blok 1.C.5
Enplementasi drip brigation WP Air Periulan dan
untuk efistensi penggunaan air. | Sukaraje

203N 2026

T

FIM-1

Wakta Pelaksansan

2098 2009

2030.  IO3S-
2034 2039

PIM- PN
1 3

2040
2045

fumber Dana

Pemerintah yang
Membidangi
APBED Provinsi, | Urusan Bidang
AFRD Pekerfaan Umum
HKabupaten, dan Perianian di
Hwasin Provinsi dan
Enbupatern,
Hurnstn
Pemerintah yang
Membidangi
APED Provinsi, | Urusan Bidang
AFBD Pakerjann Umuwm
Kabupaten, dan Pertanian i
Swasta Provinsi dan
Habupsien,
Swstn
Pemerintah YAl
Dl v e g
APBD Provins, | Urusan Bidang
APBD Pekerjaan Umum
Eabupaten, dan Pertanian di
Swasin Provinsd dan
Katupaten,
Swasta
APBD Provinsd, Pemerintah vang
APRD Membidang
Kabupaten, | -roisan Bidwng
Seraita Pekerjaan Lmum




Frp;_[lm Prioritaa

Waktu Pelaksaniun

Pembuatan tona penyang
(buffer zone] berupa tanaman
kerns atau vegetasi hijau di
| sekitar kawasan peTtaia,

Pembentulan kelompok tani

Penerapan teknologl sederhans
sepert vertical farming di lahan
terbatas

fl'unﬂhlmlnl;n—inn?ﬂhhmﬂ'-ﬂi

Penvediaan dan Pemanfaatan
Aaranmn dan Prasarane
Penyuluhan Pertanian Sub-Zons
Perkebunnn

| Biok _ 1.B.2

2030. 2088 2040-
2025 2036 2027 Q02F 029 544 2039 048 Sumber Dama  Tutansl Pelakvemns
PJUM. PJM PN
rIM-1 9 1 4
WP Air Perluban dan APRII Pekerjaan Umuwm
Sukaraja Kabupatern, dan Pertanian di
Swastn Provins dan
Kabupaten,
Swasta
Pemenntah yang
bembidang
APBL Provingl, | Urasan Bidang
WP Air Periukan dan APED Pekerjaan Umum
Sukaraja Kabupaten, dan Pertanian di
Bwasin FProvins dan
Kabupaten,
Swasin
Pemerintah yarg
Membidar
APBD Provins, | Urusan Bidang
WP Air Periulean dan AFBD Pekerjaan Umum
Sulearajn Kabupaten, dan Pertanian «:
SRS Provinsi dan
Kabupaten,
Swasta
S5WF LA Hlok T.A.1, Pemerintah yang
Blok LA.2, Blok m?xmwn Membidang
LA3, HBilok LA4 Urusan Bidang
SWP 1B Blok LB mm“"‘""""- Pekerjaan Umum
' Bl dan Pertanian di

Blok




Wakitn Pelaksaanan

, 2000 2038
Progoiin Priositss 3028, 2029 ‘2034 ando Intanui Polukuana

PJIM-  PJM-
a a

2023 026 20a7

R

LB.3, Blok
Blok LH.5

S5WP L.C Blok [.C.1,
Blok LC.2, Blak
1.C.3, Blek LC.4&,
Blok LOC.5

SWP LA Blok LA.1,
Blak LA2, DBlak

[.B.4,

Pemerintal yang
Membidang

LA3, Blok LAA4 Ejhnhj.:an Bb:lang
: SWP LB Blok LB.I, U] . e
Pengembangan Kapasitas Blok LB.2  Blak APBD Provingl, | dan Pertanian di
Perkebunan di Kecamatan dan Biok LB.S Vo Kabupaten, Kabupaten,
Desa s Hwasta Swasts

SWP 1.C Hiek LC.1,
Blak 1.C.2, Blok
.C.3, BHlok ILC.4,
Blok 1.C.5

b Perwujudan Sub-Zoos Peteroakan [P-4)

Pemenintah yang
Mernbidans
;enyud;::nndan Pemanfaatan SWP LH Blek LE.2 Uruu_:f:da:n;umm
L | e Y i [OWE L Hiok S0 dan Pertanian di
Patirniakah Blak I.C.3, Blok [.C.5 Provinsi dan
Kabupaten,
Swasta

B33 _wuuhmmmﬂnmm

SWP LA Blak LA.2, APBD Provinsi, Pm“'%ﬂlﬂh_f"‘!
Pengembangan kavwasan Blok LA.3 APBD Urugan Eidmang
. ] i Kabu
peruntukan mdustr WP LA Blak LB.5 PIE:IL Pekeri Himum

SWP LC Blek 1.C.1

dan Indusiri di |




Intnoel Pelulsans

Penambahan buffer dalam zona
KPl minimal 10%
dari huns sub pana

SWP LA Blok LAZ,
Elek LA3

S5WP LB Blok L.B.5

| BWP LC Hlak L.C.1

Evaluas Terhadap Pelakeanaan

SWPF LA Blok LA,
Blok L83

Rencana Pembangunan Industri | SWP LB Blok LB.5
SWEP LC Blek 1.C.1
S5WP LA Blok LA,

Pengembangan infrastrulkour Hisk LA3

dasar dan sarana pendukung | gwp B Blok 1.B.5

usaha TKM

SWP LC Blok LC.1

Pemanfastan teknologh untuk
pemasitauan air limbah industn
secara real time

WP Air Periulkan dan
Sukaraja

APHD Prowvinst, | Urissn Bidang
APBD Pekerjonn Umum
Kabupaten, | dan Industndi
Syranta Provinsd dan
Kabupaten,
Swasla
Pemerintah yang
Membidangi
APBD Provinsi, | Urusan Bidang
APBD Pekenjaan Umum
Eabupaten, dan Industr di
Swasta Provins dan
Kabupaten,
Swasta
Pemerintah yang
Membidang
APBD Provins, | Urusan Bidang
AFBD Pekerjaan Umum
ﬂ.:'hu]:l..tln’;. dar Indisstrr da
Swasta Provins dan
Kibupaten,
Swasta
Pemerntah yang
APBD Provinst, | Membidangi
AFBD Urumsan Bidang
Eabupaten, | Pekerjasan Umum
Bwista dan Industri di

Provinsi dan




Waktuo Prlalssnesn

2030+ 3035
2034 089

PUM- PJIM-
b | a

2028 202%

2027

el B

Penerapan buffer gone berupa
i vegelas alan kanal dradoase
khusus di antara area industri Sulearaja Kabupaten, | dan Industn di
Kabupaten,
Bwrasts
Pemerntah yang
Mondtering dan evaluasi Membidang
kepatuhan industn terhadap AFBD Provinsi, | Urusan Bidang
bakyu muti Umbah dengan WF Alr Perlulan dan APFBED Pekerjaan Umum
g sistem pengawasan real time Sukaraja Kabupaten, | dan Industr di
menggunaknn teknoleg sensor Swnsts Provins dan
dan laT Kabupaten,
Swrastn
Pemerminh yang
Membidang
Urusan Hirlang
? i AFBED Provinsi, | Pelerjaan Umum,
Pembangunan jalur evakuasl | gp 4 pesukan dan APBD Industri, dan
h el dimecier’ BigoTY p@“ . | Bulkarmja Knbupnten, Penangpulangan
khusus untuk kawasan industri Sornata Basicaria A
Provins: dan
Kabupaten,
Swasia
Bl Pemenntah vang
i APBD Prowvinsi, Memlddang
I v iy B WP Air Periukan dan APED Urusan Bidang
i pemanenan air hujan [rainwater Sukarsia Kabupaten, Peliarias: Uniita
& Swrastn dan Industri di
Provins dan




Waktu Pelaksansun

2030-. 2035- 240
2034 0¥  2p45  BSumbor Duss Iotensl Pelaeens

Program Prioriiun 2025 2026 2027 2028 2029

PIM-  PUM.  PUM-

i 2 a .
Pcmhﬂg::slllnmmh:mc} AFBD Provinas, | Urusan Bidang
peng WP Alr Penukan dan AFBED Pekerjman Umim
i terpadu yang dapat mengolah Sulmrajn Kabupater, | dan Induser di
limbah cair, padat, dan gas Swasta Provinsi dan
secars ellsien Eabupaten
Swasta
8.2.4 | Perwujudan Zona Perumahnn [R)
& Perwujudan Bub-Zona Peramahin Kepadatan Sedang [R-3)
BWP LA Blok 1.A.1, Pomerintah yang
Blok LA.2, Blok Membidang
LAG, Blok 1.A-4
PEnAAD dan pengebangan | gy p Riak 18.2 APBN, APBD | prusan Sideag
g | Perumalian Kepadesen Bedang | gy 1 s miok Provinsl, AFEDY | @ o nnn

yvang sesual dengan ketenbuan LB.4 Kabupaten, Permuki di

kegiatan dan penggunasan lahan Swasln i
WP L.C Blok 1.C.1, Pusat, Provinm,
ok 1.C.2, Blok Eabupsten,
L.C.4, Blak 1.C.5 Swasta
WP LA Blok LA :

' Pemenntah yang
Blok 1.A.2, Blok Membidang
LA.3, Blok 1.A.4 Vrasan Bidang

APBN, AFBD | o T

Pengembangan dan pemeratnan
SWP LB Blok I.R.2, Provimsi, APBED

5 pelayanan sarana dan prassrans Blok LB.3. Blak

di Ungkungan MPerimahban B4 Kabupater, P i i
SWF LC Blok 1.C.1, e Pusat, Pravinsl,
Biok LC.2, Blok Kabupaten,
Swasta

L4, Blok LC.S




Penerapsn aturan inbensitas

3 pemaniaatan ruang tiap biok
Perumahan Kepadatan Sedang

aluran tacs bangunan
4 tiap blok perumahan kepadatan
sednng

LC.4, Blok IL.C.5

SWE LA Blok LALT,
Biok [LA.2, Blok
1A, Hick LA4

SWP LB Blok 1.B.2,

Blok I.B.3, Blok
LB.4

WP LC Blok 1.C.1,
Blok [.C.2, Blak

v

SWP LA Blok LA,
Blok I.A.2, Blol
LA.3, Hick A4

EWP LB Blok LB.2,
Hiok L.B.3, Blak
LB.4

EWPLC Blak 1.C.1,
Hlok LC.2, Blok
LC.4, Blok L.C.S

Penyediaan RTH sebesar
minimal 10% [sepalub persen)
dari luas Sub-Zona Perumahan
Kepndatan Sedang

WP LA Blok LA,
Blok 1.A.2, Blolk
A3, Hlok LAS
SWP LE Blok B2,
Hlok [LB.3, Blok
1.B.4

SWPLC Blok LL.C.1,

Hlok [.C.2, Hlok
L.C.4, Blok LC.5

L HLELD

b Pervujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan BEendah [R-4)

Penataan dan pengembangan
Perumahan Kepadatan Rendah
vany seakal dengan keteniuan

kegiatan dan penggunaan lahan

SWP LA Blok 1.A.3,
Hlok LA3, dan Biok
LA.4

Eumbor Duna

APBN, AFBD
Provins, APBD
Kabupaten,

APHEN, AFBD
Provingi, AFBD
Eabupaten,

Uriamnn Hi&.ln;g
Perumahan dan

Permulaman di
Provinsi,
Kabupaten,

Pemerintah yang
Bdemn bidang
Ursann Bidang
Perumishan dan




Program Prioriias

WP LB Blok 1.H.2,
Blok LB.3, dan Blok
L4

SWP L.C Blek LC.1,
Hiok L.C.2, Blok
LC.4, dan Blok LC.5

SWP LA Blok LA.Z,
Blok L.A.3, dan Blok
La4

SWP LB Blak [.B.2,
Blok 1.B.3, dan Blok
LB4

SWP LC Hlek 1.C.1,
Blak LC.2F, Blak
I.C.4, dan Hlok LC.5

Penerapan apuran intensitas
3 pemanfantan ruang tiap blok
Penimahan Kepadatan Hendah

SWP LA Blok 1L.A.2,
Biok LA.3, dan Blok
LA

SWP LE Blok .LB.2,
Blolk LB.3, dan Blok
L.E.4

BWP L€ Blok I.C.1,

Blok 1.C.2, Blok
LC.4, dan Blok 1L.C.5

Penyediaan FTH sehesar
minimal 0% (sepuluh persen|
4+ dar luas Sub-Zona Perumahian

Kepadatan
Rendah

SWP LA Blok 1.A.2,
Rlok 1.A.3, dan Blok
LA

SWP LB Blok L.B.2,
Blok [.B.3, dan Bk
LB.&

Wakiu Pelaksansan

2035. 2040
2034 3%  gpas

PIR- PJM-  PIM-
] 5 | L]

2026 2037 aJ028 godg A0

Bumber Buna Intansi Pelaksana

Pl -1

Kawasan
Permulaman i
Pusat, Provimai,
Kabwipaten,
Swasta

Pemerintah yang
Membidang
Urisan Bidang
Provinsi, APBD Mo
Permukiman di
Pusai, Provines,
Kabupaten,
Swasla

Pemerintah vang
Mem hidangi
Urusan Bidang
Perumahan dan
Eawasan
Permubdiman i
Pusat, Provins,
Kabupaten,
Swasts

APBN, APED

Pemerintah yvang
Membidang
Urusan Bidang
APBD Provinsi, arctrnabekts duite
Kawasan
Permukiman di
Kabupaten,
Swasia




Waktu Pulnkssnnen

2030
2034

2035
2039

PJM.

2035

20356

2027 | 02E 2039

Progoam Priocitas
PN

SWP LC Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
L.CA, dan Blok LC.5

Penataan dan pengembangan

SWP LA Blok [.A.2,
Blok LA.J, Hok 1.A4.4

SWP LB Blek LB.I,

perumahan kepadatan sangat Biok L.B.2, Blok
1 rendah vang sesual dengan LB.3, Hlok LB.4,
ketentuan kegintan dan Blok LB.5
penggunasn lahan SWF 1.C Blok LC.1,
Biok L2, Blok
LC.3, Blak L.C4
SWF LA Blok LAZ,
Blale LA_3, Biak 1.A4
SWP LB Blek [.B.1,
Pengembargai dan pemisralian Hiok LH.2. Hlok
g | RS ARSI EAERACALPIRINRCS: | 1By, Mok LB
ﬂpﬂdﬂm sangat remdah bl I;.I'E'E .
SWP LC Blak L.C.1,
Hlok [.C.2, Blok
LE.3, Blak [L.C4

Penerapan aturan mtensitas
pemanfaatan ruang tap blak
perumahan kepadatan sangat
rendah

| 1LC.3, Blok 1.C.4

SWP LA Blok 1A,
Blok L.A.3, Blok LA4

WP LR Blek 1.B.1,
Blok LE.2, Blok
LB.3, Hlek LH.4,
Blok LB.5

SWPLC Blok LC.1,
Blok LC.2, Blok

—

L] Pervujudan Sub-Zons Peramahen Hopadatan Sanget Readah [R-5)

P - P

3

AFBN, AFBD
Frovinsi, APBED
Kabupaten,

Pemenntah yvang
Membddang
Urusan Bidang
Perumahan dan
Kawagan
Permukiman i
Pusat, Provina,
Kabupaten,
St

AFBHN, AFBD
Provin=, AFED
Kabuapater,
Swanta

Femerintah yang
Membidang
Urusan Bidang
Perumahan dan
Kawnsan
Permuakiman i
Pusat, Provimsi,
Kabupaten,
Swasia

APBN, APBED
Kabupaten,

S

Pemerintah yang
Membidang
Urusan Bidang
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman di
Pusai, Provins,

Kabupaten,
Swarin




Program Prioritas

Pensrapan aturan tata bangunan
tiap blok perumahan kepadatan
sangat rendab

SWP LA Blok LA2,
Hlok A3, Blok LA.4

SWP LB Blok LE.1,
Hiok [.B.2, Hiok
1.B.3, Hiok 1.B.4,
Blok L.B.5

SWP I.C Blok 1.C.1,
Blok L.C.2, Blok
.C.3, Blok LC.4

Penyediman RTH sebesar
minimal 10% (sepulub persen)
dard luas Sub-Tona Perumahan
Eepadatan

Sangat Rendah

l

Pelaksanasn Pemugaran
Kawnsan Permukiman Kumukb

SWP LA Biok T.A.2,
Blok 1.4.3, Blak [.A4

SWP LB Blok LB.1,
Biok 1.B.2, Blok
LB.3, Blok LB.4,
ok LB.5

SWE 1.C Blok L.C.1,

Blodk LC.2, Blok
I3, Blok L.C.4

WP A Penuloan dan
Sularaja

Penerapan gistem rainwater
harussting (penanmpungan air
hujan) unituk mencuaboapl
kebutuhan air rumah tangga

WP Air Periukan dan
Sukarmja

2038 2026 2027

PJaB-1

Waktu Pelakasnnan

2030-  2035-
a034. Q039

oM 857 8
| ]

2028 2029

2040.

apas

Samber Dann

Intensi Polilksnna

APEN. APR Urusan Bidang
Pr & D Perumahan dan
owvin=:, APFBD
Kawasan
Kabupaten, | p o viiman di
ki Pusat, Provinsi,
Kabupater,
Swasia
Pemesintah vang
Membidangi
. | Urusan Bidang
"‘Fﬂipw' Perumahan dan
Kawnsan
Kabiapadiry, Permubiman di
Bwasla Provinat,
Kabupaten,
Swaata
Pemerintah yang
AFEN, APBD inr.:.;’;':hm clam
rovinai, AFBD Kavwasan
H.uhﬂ up.ul!len. Permukiman i
Pusai, Provins
Kabupaten,
Swasla
Pemenintah yang
APBN, AFBD | Membidang
Provinsd, APBD | Uruman Bidane
Kabupaten, Perumahan dan
Swasta Kawasan




Progeam Priocibas

Helokasi perumahan yang

Waktu Prolokisansan

2030- 2038, 2040
2034  J0I0  J04s

PN B - BN -
2 | 4

028 2026 2027 2028 2029

PJM-T

Goamber Danm

Inmtanel Poliksans

a SWP LA Blok LA
berdebaran dengan KP) Kabupaten, Csa it
- Pusat, Provinsi,
Kabupaien,
Swasta
B.2.5 | Perenjudan Zons Sarunu Pelaganan Umum [SPI)
a Perwujudan Sub-Zona EFU Bkals Hecamatan (BEPU-Z)
Peningkatas / Pembangcsan
1 Sarana Pendidikan Skala
Kecamalan
Peningkatan | Pembangunamn
2 Sarana Kesehatan Skals SWP LA Blak LA,
Kecamatan Hlolk LA.3, Blok LA.4 Pemerintah yang
; WP LB Blak 1B.Z, Membidang
Peninglatan; Pembangunan Hlok LB.3, dan Blok Urusan Bidang
' AFBLD
3 Sarana Perubadatan Skaln LB.a Pekerjaan Umum,
Eecamatan Sl ety Pendidikan
EWP LC Blek LC.1, Swasta Kl i
Peningkatan / Pembangunan Blok LC.2, dan Blok P Fu di
4 SBarana Penduloung Kegiatan LC.2 Ka o
Bkala Kecamatan bupnten
Penyedinan RTH sebesar
5 minimal 107 (sepuluh persen)
dard luaa Sub-Zona SPU Shkala
Kecamsatan
b Perwujudan Sub-Zoos SPU Skals Kelurahan (SPLU-3)




Program Priccitaa

Penmglaton  Pembangunan

Wkt Peloksaraan

2030- 2035 2040
2034 | 2038 2045

M- PJM- PJN
a 3 4

2038 2036 02T 3028 2009

P.JRI-1

Sumber Duna

Iminnsl Polalcenns

Sarana Pendidilban Skala
Keluratsan
Peningkatan/Pembengunan SWP LA Blok LA.1,
Sarana Keschatan Skala Hisk | A2 Blolk .
2, Pemerintah yang

Kelurahan LA.3, Blok LA Meembidang]
Peningkatan / Pembangunan SWP 1B Blok 1.B.2, APRD Urusan Hidang
Sarana Perubadatan Shala Hlak 1LH.3, Blok Kk Pekerjaan Umum,
Kelurahan [.B.4, Blok I.B.5 EwI : ; Pendidikan,

SWP LC Blask LO.1 Kesehatan dan
Peningkaran /Pembangunan ¢ ;
Y h“dihf,n Keagintnr: Biok LC.2, Blok Penataan Ruang di
Sicala Kelurahan L2, Eiok LC.4, FRCAESE

Blek LC.5
Penyediaan RTH sebesar
minimal 10% {sepuluh persen)
diard luas Sub-Zona SPU Skala
HKelurahan
Perwujudan Bub-Zonm EPY Skals RW (SPU-4)
Peningxatan / Pembangunan
Sarana Pendidikan Skala RW
Peningkatan § Perobangunan SWEF LA Blok LAL1,
Sarana B.'.null'llmtum Slala BW Blok 1.A-2, Hiok Pemerintak

LA-3, dan Blok LA.4 e
Peningiaran / PFembanganan SWP LB Biok 1.B.3 gl
Sarsam Perubmdatin Skajs KW | gan Blok 1.8.5: dan o S 4t om0
Peringkatan / Pembangunan SWF 1,C Blok LC.1, Rapupaien, | pendidikan,
Sarana Pendubung Keglatan Blok 1.C.2, Blok Kesehatan dan
Skala RW LC.A, dan Blok Penataan Ruang di

[.C.5, Kabupaten

Penyediaan RTH sebesar
minimal T0% (sepuluh persen)
deari luas Sub-Tone SPU Shala
114




Program Prioritas

25

WP Air Periukan dan
Sukaraja

SWP LA Hlok LA3,

Blok L.Ag
Penatasn dan pengaturan zona | SWP LB Blok 1.BL2,
perdagangan dan jasa skala WF Blok LB.3, Blok

[.H.4

SWP LC Blok 1.C.2

SWP LA Blok 1.A3,

Vivgr 2= Hiok L.A4

Pengendalian dan pamantapan | gop ) g sy 1.2,
pona perdagangan can jasa SKAR | piok 1.8.3, Blok

LB+

Penyedinan RTH sebesar
minimal 10% [sepulub persen)
dar luas Sub-Zona Perdagangan
dan Jasa Skala WP

SWP LC Blok LC.2

SWP 1.A Blok 1.A.3,
Blok LA4

SWE .8 Blek 1.B.2,
Blek 1.H.3, Blok
LB.4

SWPLC Blok 1L.C.2

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jusa Skals SWP (K-3)

2026 2037

AIM-I

Waktu Pelebisannmn

2028 3029

2030- 3035
2034 2039

PJIM-

Bumber Dana

Infanel Folaksana

AP
RKabupaten,

Urvisan Bidang

Pekerjaan Umum,
Perdagzangan i
Knbupaten,
Swasta

APED
Kabupaten,

AFED
Kabupaten,

Pemerintah yang
Memlsdanygi
Urnusan Bidang
Fq".-]r.ﬂjn.l.n Umitm,

Kabupaten,

Pemerintah yang
Membidang
Urusan Bidang
Pekerjaan Umum,
Perdagamgan i
Habupaten,




Wakitu Pelaksanuan

2030. 2038 2040
2034 2039 aoan

PIM-  PIM-

20286 2027

2025

2028 2029

Prgraci Prioritas Bamber Dans Iotensi Polaksans

PN ) PJIM-

2

3

B S ks Pesistiotali yéog
Blok LA.2, embidangi
LA.3, Biok LA.4 APHIY Urusan Bidang
! Penataan dan dﬂnfafrtf:ln awp | SWP LB Blok LB.3, Kabupaten, | Pekerjaan Umum,
! R SWP 1.C Blok 1,01, Swasta Perdagangan di
Blok 1.C.2, Blok Kabupaten,
| L.C.4, Blok 1.C.5 Swasta
SWP LA Blok LA.1, Dowiprisitly vond
Biok 1.A.2, Blok Membiciang|
Pengendalian dan pemantapan LA, Blek LA APBD Urusan Bidang
2 zona perdagangan dan jasa skalm | SWP LB Dlek [LB.3, Kabupaten, Pekerjann Umum,
Swp SWP LC Blok L.C.1, Swasta Perdagangan di
Blok 1.C.2, Hlok Kabupaten,
L.C.4, Blok [.C. Swasta
SWP LA Blok 1.A.3, Pemerintah yang
Penyediman RTH sebesar Boke LA 4 W g
mintmal 10% (sepuluh persen] | SWP LB Blok 1.B.2, AFED e Fdeng
3 g Eabupaten, Pekerjaan Unium,
dari lnns Sub-Fona Hink [LB.3, Blak P i
dan Jasa Skala SWP LB.4 . ﬁa""”hu‘ﬂ"ﬂ‘“ﬁ“
SWP 1.C Blok 1.C.2 E..,“fa
B.2.7 | Perwujudan Zons Ruang Terbuks Noo Hijau (RTNH)
Pemerintah vang
Membidang
Urusan Bidang
a E‘m“’,}mmmﬂu"" SWF LB Blek 1.B.2 Pekerjaan Umum
€ di Provinsi dan
Kabupsten,
Swiasta
B.2.8 | Perwujudan Zooa Perkantoran [KT]




Program Priaiitas

Pemeliharaan dan Perawatan
Bangunan Gedung Daerah
Knbupaten

Pemeliharaan dan Perawatan
Bangunan Gedung Dasrah
Kabupaten

SWP LA Blok LA.1,
Blok LA.2, Blok
1.A.3, Rlok LA4
SWF LB Blok LR.2,
Hlak 1.B.3, Blak
LE.4

SWP 1,C Blek LC.1,
Blok 1.C.2, Blok

[.C.3, Blok 1.C.4,
Blok LC.5

SWP LA Blok LA.1,
Biok 1.A.2, Blok
LA, Blok LA4

S5WP LB Blok LLB.2,
Blok 1.8.35; Blok
LEB.4, Biok LB.S

SWP L.C Blok 1.C.1,
Blok LC.2, Blok
L2, Blok 1.C.4,
Blok LC.5

Penyediaan BTH privat pada
Hub-Zona Perkantoran Mindmaal
Sehesar 30% dan Luas Persil

SWE LA Blok 1AL,
Bilok A2, Biok
1.A.3, Blok L.A.4
SWP L.H Blok [.B.2,

Blek [.B.3, Blok
LB.4, Biok LH.5

SWP 1.C Blok 1.C.1,
Hlak [.C.2, Blok
1.C.3, Blok L.C.4,
Blok 1.0.5

B2.9

Perwnjudan Zona Perintukan Lainoye

2020 2026 2027

PN -1

Waktu Pelahsannnn
20.30-

028 2029 2034

P
2

2035

2039

PIM-
3

Ihntmnal Polaksons

Pemerintah yang
Membidansg
Urusan Bidang
Pekerjasn Umum
di Provinsi dan
Kabupuaten,

Pemenintah yang
Membidang
Urnisan Bidang
Pekerjaan Umum
chi Provine damn
Kabupaten,

Perwujudan Bub-Zona Instalesi Pengalahean Alr Minom




Waktu Pelalisaonan

2030, 2035. 2040
I034 2039 32045 2 Sumber Dans  Tntanal Pelakanns

PaME-  BOM-  PON-
] 3

aGas 026 FOET 2028 0G0

PJIh-1

Pemenntah yang

", l..f::ﬁfﬂid.mi
i Pelulﬂ:uum_ll‘m Melas SWP LA Hlok LA 2 Provins, APBE Pelserjaan Umum
Cahaya Negeri Selumna Kabupaten, di Pusat, Provins
APBD .
dan Kabupaten,
FDAM
Pemorintah vang
AFE, APHL) :f::::mdang
g | Optisislises IPAM Nelsw CHBAOR | owp | Biok 103 Proving, APBD | poy e saan Umum
Megerl Seluma Kabupaten, :
APHD di Pusat, Provinsi
din KEabupaten,
FIrAM
B.2.10 | Perwujudan Zona Pertabhanan dan Keamanan [HK)
Pemerintah yang
Meomlrdang
Urusan Bidang
Pengembangai Saratu Pertahanan dan

Prasarana Zona Pertahanan dan

n AFEN, APHD Keamanan di
Kemaninan berupa Polis Sektor

SWP LA Blok 1A Kaliupaten Pusal, Pemerintah

[Polack] Sularaja yvang Membidangi
Uruissn Bidang
Pelierjaan Umum
dar i Kabupaten
Pemenniah yang

Pengembangan Sarana Membidang

Prasarana Zona Pertahanan dan s Urusan Bidang

b | Keamanan berupa Komando | SWPLC Blok 1.C.1 it e
Rayon Militer (Koramil} Air paten Keamanan di

Pusst, Pemerintah

vang Membiclarg
Urusan Bidang

Feriukary




2028 2028 2027

Pengendatian dan Penataan
¢ Kawmsan Sub-Zona Pertahanan
dnn Keamanan

SWP LA Blok LA 1
SWP L.C Blek LC.1

Sinkrondsasi Pemanfaatan Buang
d di Sekitar Zona Pertahanan Dan
Keamanan

SWP LA Blak LA L
SWPLC Blok I.C. 1

Penyediaan RTH privat pada
Bub-Fona Pertahanan dan
Keamanan Mintmal Sebesar 25%

dari Luas Persil

f Pembangunan pusat komando

darurat yang berfungsi schagai

SWP LA Blok LA 1
WP LC Blok L.C.1

SWF 1.A Blok 1.A.1

Waktu Pelaksansan

2008 2020 2054

T -
a

203)-

Intansi Peiaknana

APEN, APBD




Wakti Pelasanaan

2035 2036 2027 32028 2079 o0

Frogram Prioritas 2034 Sitanak Pk

PUM-1 "‘;H‘

SWP LC Blok LC.1

Penerapan teknologl pengolahan
nir skala loecil [seperti reverse SWP LA Blok LA.1
B pamosis) untuk menyediakan air | SWP LC Blok 1.C.1
bersih

APEHN, APBD Keamanan di
Kabupaten | Pusat, Fl.':]]:ll:'l'il'l-l'-ﬂ-_h

Sumber - Hasl Rencana, 2024
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LAMPIRAN V1 : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : 3 2025
TANGGAL : 29 agel 2025

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

[ Zona Air BA | Badan Air BA : . )
Zona Perlindungan Setempalt Ps Perfindungan Sctempat Ps 10 0,1 B0
Taman Kecamatan RTH-3 20 0,2 70
Taman Kelurahan RTH-4 20 0,2 &0
7zona Ruang Terbuka Hijau pry | Taman RW RTH-5 30 0.3 a0
Pemakaman RTH-7 a0 0.3 &0
Jalur Hijau ETH-B 10 o1 B0
Zona Badan Jalan BJ Badan Jalan B = . =
Tanaman Pangan P-1 10 0,1 B0
Zona Pertanian P Ferknbunan P-3 30 03 G
i Peternakan P-4 &l 0.5 15
e s Paraniicn KPl | Kawasan Peruntukan Industri K 0 1,8 20
Peruymahan Kepadatan Sedang E-3 70 21 20 60
Zona Perumahan 2 Perumahan Kepadatan Rendah R-4 Hill 1.8 an &0
Eﬁ.:‘tﬂ'lhﬂhﬂn Kepadatan Sangat RS &0 18 30 a0
Zona HSarana Pelaynnan ot SPU Skala Kecamatan SPU-2 70 2,1 20
Umum SPL Skala Keluraban SPU-3 70 2,1 20
Ej';i““““ Tesbirka Kon RTNH | Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 0 0,1 60
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 80 2.4 10
dan .J K =
Zona Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala SWP | K-3 70 2.1 20




danJmﬂthWP

2,1

K-3

Zoma Perkantoran KT Perkantoran KT T 2.1

Zona Peruntukan Lainnya PL :;},’*‘“‘jﬁm Pengolahan Alr Minum PL-3 60 0.6

Zona Pertahanan dan HK | Pertahanan déan Keamanan HK 60 1.8 20
Keamanan g

Y



LAMPIRAN V1l : PERATURAN BUPATI SELUMA
NOMOR : W 2025
TANGGAL : 2 ,p?n\ 2025

Zona
Perlindungan a 2 2 I wiose | wase | 1 2
Parlindungan M Setempat Ps i
Taman
Kecamatan FTH-3 | 2 2 1 5 GE8 i GER 1 +
Pu Taman Kelurahan | RTH-4 3 2 2 1 L GSH Y GEE 1 4
s M | FTH Taman RW RTH-5 3 2 2 ] %OSB | %GSB | | 3
Prmabaman RTH-7 3 2 2 1 W GSB Y GSH 1 4
Jdulur Hijau RTH-8 a . 2 1 v GSHE Y GEH -
2!:“ Hﬂ-ﬂﬂﬂ - - -
e EN Badan Jalan Bl 3 1 1 4
Tanaman Pangen | P-1 a 2 1 A . 1 4
Fona Pertamia P Perkebiifian P-a & | F 4 4 i Yy G3H Y 5B 1 4
Fetermakan P-4 a 2 2 1 - - a 12
Min 4 m pada lantai
dasar dan pada
setinp penambahan
Fopa Knwmsan Kawasan lantai /tingkat
Peruntukan KPI Peruntulan KPI 3 2 2 1 jaral a 12
Indusad Industri bebas diatasnya
ditambah 0,50 m
dari jarak hebas
lantni dibawabnys
Perumahan
Kepasdatan R-3 3 a 2 1 | meter 1 3 12
Perumahan
Zoma Perumahan R Kepasbistan R-4 a 2 a i | meter 1 a 12
Rendah
Perumahan
Kepadatnn Sangat R-5 3 2 2 1 1 meter 1 3 12
Rendah




sPu-2 Be 12
Zong Sarana Ercamnatan larstal/ tinghat
Pelayanan SPU bangunan jarak
Umuam bebas di
SPL Sheala apU-a ﬂi'tm::kﬂ.m m 12
Kelurahan dari j behais
lantad diba
ZoomRusng | | RuengTerbuka | g % ; 2
; Mon Hijau
Hijaw Posrkiidit Ay Min 4 m pada lanuai i
) dian
Jasa Skala WF i Ansar dan. paca
Lantai dnghkat
Zonm 5
I bangunan jarak
- baebuns ddbntaen
dan Jamt Perdagangan dam. | o 4 ya 12
s ditamteah 0,50 m
VTR dari jurnk bebas
lan B
Min 4 m pada lantai
dasar dun pada
setiap penambahan
feantaran o jarak 12
Fana KT bangunan jar
ditambah 0,50 m
dari jarak bebas
Zona Instalas
Peruntulan L Pengolahan Air PL-3 3 1 4
- . Min 4 m padn lanta
dasar dan pada
setiap penambahan
i lamtai f tenghat -
Zona Pértahanan Pertahanan banginan jarak
d:: Keamanan Rl Keamarsn — bebas dintasmya
ditambah 0,50 m
dari jarak bebas
lanta dibawahinya




LAMPIRAN VIII : PERATURAN BUPATI SELUMA

NOMOR L7 3 2025
TANGGAL : 24 aptil 2025
Tabel Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL
ZONA/SUB-ZONA Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau Ruyang Terbuka Nok Utilitos Perkotaan Prasaranns Lingkungan Fasilitns Pendukung
ZONA PERLINDUNGAN SBETEMPAT [P8] =
mmﬁ Pemanaman s Jalun inspekai B‘-n.n;nnqn_
Setempat (PS) vegetaalf penghijauan dergan lebar badan pengendali daya
pada nempadan  Fungal Jalati minimal 1.2 rymak mir
sehagai ruang ferbuks (satu koma dua| Pagar sungai untuk
hijai mcier PETgAMAN
» Jalur evaloossl dan Sigtedn peringatan
penanda evakuasl dini banjir
| &
| B, ﬂﬂﬂﬂﬂﬂfﬂﬂ“ﬂiﬁﬂlnlﬂ . - — e ——
%m A, = lalur priatan laki *  Menwyediakam *  Hidran ummun = Jalan lokal dan jalan Unitule tarpan skl
Kecamatan (RTH-3 dengan tipe sidewalk, ruang treriniia denpgan jaralk I.].ngh.mgm_:l. harus dapat menyediskan
| = Lebar minimal jalur non hijau berupa maksimal 3 {uiga) memenihi unsur laas lapangan terbuka,
pejalan keld sehesar 1.5 lapangan meter dari gars tepl bongunan dengan lebar lapangan bagket,
jeatu oma lims) metet; olahraga, joging jalan don mudah perkerasin minimal lapanpan vadly, (fek
* Dapat berapa tracle, areal diake=res; dan 4.5 [dea leomna limao) lari letear & {lima)
perkerasan namun parkir  dengan | = Toilet leriap meter, dari bahan yang meter panjang 125
dapat menyerap i, pemalominn denpgart seplictanl dinpal seeiTPRrap Gir, (tiga ratus diia
= Dilenghupi fasilitas material ~ yang Termpat sampah berape paaluh limap meter,
peialan kua sepert dapal  meEnyerip bin plastik atel fong Wi LI, b
lampu jalan, dan jabur air ipermeahls| satnpah valume &0 fmsman;
hijsar; dun [#rnm paluh) Hier, Untitk tamat pasif,
»  Aksesibilitas  untuk yang sudsh dipisahian dapat menyediakan
difabel mritara gampah organik lipatgmi W Wmm,
dan anorpanik, tipe burst Lamun; dan
tidak tertanam [dapar Penvediann fasilitas
dianglkat], dan harus segual dengar
pnernilikl nufup; Ietenmian diatns
*  Letak tempat sampak disesuaikan dengun
mudah dinmbil, ddak luasan ik dan
MENEEANEEL peigming kebutulian
jalan, dan sedekat petudidub
mungkin dengnn
guETnDET n.‘h'l.p:l]'l
terbesar;
*  [Dradnase linglungan
I tepi jaion dibust ——




KETENTUAN PRASARANA DAN BARANA MINTMAL

OSINIR-EUYA Jalur Pejalno Haki Ruang Terbuks Hijau I_I:—:‘I'thhg_l'n Utilitas Perkotaan Frasarans Lingkungan Fasllitas Pendukung
berada di hawah jalar
pejalan kali; dan
* Menyediaken — parkr
kendaran, VAITE
mudah  dilihet  dan
dicapmi  dar  jalan
b rerdekat E—
"""" ur pejalan kals *  Menyediakan Hhidrann wrmam * Jalan 5lanja dan jalan | *  Untuk taman ?.k:i.f.
SH.::::“M““ T-[!I;tm'l‘i.-]l:t:l deﬂsmal F?ipe sidlewalk; ruang  terbuka dengan garak linglungan harus A B
Lehar minimal jalur non hijan berips makstmal 3 {tiga) tnemeniihl wnsur uas lapangan terbukea,
pejalan kaki sebesar 1,5 lspangen meter dari garis tepl bangunan dengan lebar lapangan basket,
jsata koma Hma) meter; odahragm, jalam dan mudakh perkerasan minmal lapangan S lungan,
Dapat berupa 31 anjang track, tinkses; dan 3,5 ftiga koma lima) triek lari lehar &
perkerasan naman fresl parkir Toilet lengkap meter, darl bahan yang {lima) meter
clapal menyerap air; dengan dengan septictank dapat menyerap air; Slanjeng 325 (Hgn
Dilengkapi faslitas pemakaian * Tempat -;:mpuh berupa ratus dua pulish
prjelan kaki seperti material Vang bin S1anjang atau tong lima) meter, we
lampu jalan, dan jahor dapat menyerap sampah volume &0 umum, kurs taman;
hijana; chiay air [permeable) lenam pulubh) liter, *  Unfuk taman pasif,
Akgesibilitns untuk yang sudah dipisabhilan dapat menyedialan
difabel antarn ssnpah lapangan we umum,
Slanjang dan loursi taman; dan
anorganik, tipe ddak Penyvedinnn fasilitas
tertanam (dapat smaual dergun
diangkat], dan harus leetentuan diatas
memiliki tutap; dizesunilean demgan
&= Letak tempat sampah lupsan rih dan
miudah diambdl, tidalk kebuatuhan
MEeNEEangEy pengguna penduduk
jidan, clan sedekiit
mungkin dengan
sumbser sampah
terkeesar;
* Drainase lnghungan
tepd julan dituat
berada di bawah jalur
pejalan kaki) dan
* Menyvediakan packr
kendaraan, yang
miudah dilihat dan
dicapai diri jalan
terde kst
h-zena Prmakaman Tersedia jalur pejalan Tersedia rinh h-_er_upql
| ?;'n-].?: lcald dengan belbar 1-11.u.n parkir minimial § . )
perkerasan minimal 3 |tiga persen) deri

1,5 (satu lkoma lima)

bunas 001




HEETENTUAN PRASARANA DAN BARANA MINIMAL
ZONA/BUB-ZONA Jalur Pejalan Kaki Rusng Terbuka Hijan Hij Utilitas Perkotaan Prasarana Lingkungnn Pendukung
meter dan dilenghkap
frontlitas pejalan kaki
sepert lampu jalan,
bangku jalan dan jalur
biijau;
= Tersedia aksesibilitas
B uniuk difabel
Sub-zona Jalur Hijau - - =
-]
A. TONA BADAN JALAN - - . -
Sub-zona Badan Jalan | . = E
| (B | |
;\Ib zona Tanamen | Ruang terbulka hijau Runng terbuka non " Air baku yang eukipy *  Tempat pembihiton
F"n“!aﬂﬂ. P-1 periu disediakan sebagai | hijsu perlu * Drainase; tanatman; dan
= kawasan yYang disedinkon sebhagad ® Jaringan listril; *  Tempat pencucian
menghaslkan oksigen tempal untuk " J-ujn;an siir limbak; peralatan
meEnjEmur * Jaringan pengelolaan
perlengkapén sampih:
pertanian tanaman * Jaringan komumikas;
paAngan clari -
* Saluraningase
i i i Tempat benth, pupuk
biunaT Ruang terbiles hijau Ruang terbuks non = Aar i_mku Vang cukup; e
.S[Eb—mun G periu disedialkan sebagai | hijau perlu * Dramase; dan pestisida, alat
-3 kawasan yang disediakan sehaga - jarl.ﬂgan h"mtizhuh pasca paen, unit
menghasilkan olkesgen unit pengalahan * darngens sy i pengnlnhan Basil
Perkebunan terentu * Jaringan pengeiolaan
dan perbeniban sampah;
Perkebunan ® Turirgan Bormi ke
dlan
- = A uboup: L nan kendang
Petermiakan Fuang verbuloa hijnu Ruang terbuka non Air haku yang culkup Bangu
fﬂh'mm i poriu disediakan sebagai | hijau perlu * Drainase hewan; dan
’ hawnsan VAng disediakan sehagal * Jaringan hstrik; *  Oudang Pakan
umn!ha,m-!hnn obiaiger ternpial urtuk * Janngan air limbsh;
prrgoiahan = Jaringan pengelolasn
Peternalan tertentu sampaih;
* Jaringan komumnilkast;
dan
# Balwran irgasi
c. ZONA HAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI (HPI) _ o o e
i i ii Hidman umum harus e Memilika
-zana Rawasan «  Jalur pejalan lnki Ruang terbukn hijau | Ruang terbulkea non. | » it
g'::-l:.-:::nlmn Itz dengan tipe sidevwallc dapat berupa jalur hijan | hijau berupa fmeMmpoyal jarak I:mudﬂmndgmaﬁ
| (kP denygan los b dengen | jalan, pulau jalan, buller | lapangan parkir, |  maksimal 3 ftiga) an t dilewn




HKETENTUAN mmmmmm

|_ ZONA/SUB-ZONA

tuma 5.6 [lima koma zone datl TRIMAN plaza atau lapangan meter darl garis tepl E:u&-;jnr:mahawan
enam) m2 /pejalan kaki | Ungkungan odahrag qu::“r:.." Ifll:.;jdnn aq,;:ﬂF?:;lq[ J‘E’Tn
iﬂﬁﬁﬁ? s lingkungan hanis munisal 4 fempat)
arang/ menit | meter] memenuhi unsir meter|
e Tuss bangunan s BMemiliki ips herapa
¢ Dilengkam fasilitas dengan lebar kontainer] truck
pejalan kaki seperti perkerasan minimal 4 tepa vang :
lampu jalan, banghku [empat] meter ﬁ:ﬁmrjdm :;nw
mm dan jaralk dari tepi jalan
jahur hijau serta dapat rﬁh;:r 4 |empat)
Lesintegras dm,gn. 1 E Tum;lia N
tempat packin jalar hbpoerinrostp
air limbah fipall;

s [Drainmse lEnghungsn
tepi jalan dibuat
herada dibawah
IrolGar;

s Setiap bangunan
harus memilild bal
septik vang beraca
di bagian belakang
kavling dan herjaralk
sehurang-Kurangnya
10 [pepulih) meter
dar sum ber
ranaby dian

e Penyediaan lnhnn
parkir yang

o erie ki
ZONA PERUMAHAN ' S —— — ; Taallitas.
;hm‘ o [1:4] » daliur pejalon ek Ruang terbuka hifau Huwh;umuku fan :;:;;;n WL " . g:-mhukugm ek . mm::mn
= Hil mem L] % : v
Kepodetan Sedang (3 | dengen Uposdewlls | | berupasmnan | LSRR | S eals | daningen e i, spotk
» Dilengkam fasihiras rw; dan ivgal meter dan = JJaringan air limbakh; puskesmas dan
pejalan kalki seperti Buang terbuka hijaa garis tepl jalan; dan |« Jaringan pengelolaan F::-_n.ﬂirr_u-;du; e
Lampu jalan, bangku privat bayn rumealy Jalan lokal dan sunpah; _ 5 tlitas pen R
jalan, fasilitas berlantal 2 {dua) limghkungan harus o Jaringnn komonikasd dar taman Earuk-
penyeberangan, dan keatas wajib memmrienui unsur :E;fa.hmwnm
jalur hifau serta dapat menerapkan konsep luas hangunin o mene
terintegras demgan “groen rool”, dengan lebar U YarE
tempat parkir/jalur perkerasan mirsimal dLIumh:anﬁi:un
sepeda 6,5 [enam koma SeCrn terkuales
limia) meter jumbabwiys sesua




KETENTUAN PRASARANA DAN BARANA MINTMAL
ZONA/SUB-ZONA fatur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijua Ruang Terbuka Non | oy oy porkotann Prusarana Lingkungan  Fusilitas Pendukung

pendudul
pendukung:
# Tersedia prasarana
pembuangan limbak
domestk sebelum
diadirlean ke
bangunan
pengolahan air
limbah {mistem aff
mite];
Dirainase inglkungan
tepd jalmm diliiat
berada dibawmah
Erotoar; dan
o Unmuk sedap
hangunan rumask
perkotann
diperkenankan
menggunakan hak
aeptik komunal

—

Sub-zona Perumahan e WJalur pejalan kaki s Ruang terbukna hijau E}}ang terbuka non = Hldrs_ln LTI
e ndatan Rendah i i tarmae h brrupa hariis memplnyal
Kepa . e i:;m St m gheala i) Iamgan ﬂﬁah:m jur;;]ar mnlnimﬂ
. i fnmlitas ror; dan (tign) meter 1
ﬁﬁ?ﬂu geperid s  Ruang terbuka hijaw garis tepi jalan; dan Jaringan pengelolaan posvandu;
lampu jalen, bangku privat bag rumah . .{nlnn Lokl dan sampak o Fasilitas pendidikan
julan, fasdlitan herlantat 2 [daa) hng.h.tnm:ll harus s daringan homuniknsi dary laman knnak-
penyoberangan, dan lematas wajib memenubl wasur kanak hingga
jalur hijau serta dapat menerapkan kansep luas banguman selcalah menengah
terinitegrasi dengan "green roaf”, dengan lebar ﬁmﬁm
tempat parkic/ jalur perlierasan minimal ikem .nmlkuu
pedla .5 [enam koma socara ter ]

. limn) meler jumlahnya sesum
pendudiak
pendukung;

o Tersedia prasarana
pembuangan hmbah
domestik sebehum
dialirkan ke
hainguaman
pengslahan air
limbah (sistem off
Ete];

»  Dramase ingkungan

| tepd falan dibuat

Air baku yang cukup: | « Fasilitas kesehatan
Drrapnase minnal berupa:
Jaringan listrik; klinik, apatik,
Jaringan air limbah; puskesmas dan




EETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Jalur Pejalan Kaki

Ruang Terbuka Non

Utilitns Perkotusn

Sub-zona Perumahanm

Kepadatan Sangat
Hendah (B-5

% Jalur FEJn_f-un ki

dengan tipe sidewalk;
dan

s [Hlengkapd fasgilitas

pejalan leaki sepert
lampu jalan, bangla
jalan, faslitas
penyeberangsn, dan
jalur hdjau serta dapat
terintegrasd dengan
tempat parkir f jalur
smprdda

Ruang terbuka hijau
herupa tainan
rekreasi shala rt)f
tw; dan

Fuang terbule hijau
prival bag rumah
berlantal 2 (dhaal
keatns wajib
meneraphan konsep
"grecn roof”.

Fuang terbula non
ktjau berupa
lapangen clnhraga

«  Hidran umum
harus mempurnia
jorak maksimal 3
(tiga) meter dari
goris tepd jalan; dan

o dJalan Iokal dan
lingkungan harus
memefiuhl s
luas hangunan
dengan lebar
perkerasan minimal
6.5 |enam Kome
limsa)| meter

Adr baku yang culmap;
Dirainase;

Jaringan lstrik;
Jaringan air Hmbah;
Jaringsn pengekolaan
sampai;

- JIT.i.'I'I.Eﬂ'I. lesmunikasi

minimal berupa:
klinik, apotik,
puslesmat dan
pesyandu;

e Fasilitas pendidilan
dan taman karuak-
kanak higga
sekolah menengah
UTTLITL YLrE
dikeem banghan
aera terbalas
Juntlabinyr sesuni
pendudulk
pendiloing

s Tersedia prasarana
pembuangan limbah
domestik sebelum
dialirkan lee
banginan .
progoiahan ar
timbeth [sfstemm off
gite;

» Dransse lIngkungan
tepi jalan dibuat
beraln dibawah
trotoar; dan

= Untulk setiap
bangunan rumakh
perkotaan
dijperkenankan
menggunalkon bak
septik komural

i |
E. ZONA GARANA PELAYANAN UMUM (SPU)

Sub-zona SPU Skala
Kota (SPU-1)

e Menyediakan palur
pejalan kald atau
pedestrinn sesuai

Ruang cerilka hijau
berupa jalur hijauw
jalan [sempadan
alan], jatur hijau

| Ruang terbulka non
hijau berupa area
parkir, plaza, dan
halaman dengan

" P:n'_u'-l:diun.n_hid:lm
halaman dan apar
sehagai proteks

= Pada area yang
dimanfasiban uniak
akrivitas publilk, setiap
jarale 50 (Hma puluh)

e  Monyediakan rsang
p.l.rE:i:r sesial dﬂﬂﬂﬂn
siandar dan
ketentuan, bailk




HKETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINTMAL =]
FORA/ECE-SOBA Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau "“"‘E“"‘ Utilitas Parkotaan | Presarenalingkunges | Pesilitas Pendukung
dengun standar dem sunga |sempadan prmakaian matorial perbndungan bahaya meter wajib parkar di dabam
ketentuan; dan sungal), taman, yang dapal menyerap Lebalaran; menyediakan tempal pereil maupun
Penyeddazn jalur hutan loota, zona nir (permeabls], Meyedinloan sumur sarmjush di baglan depan pedung parlir;
pejilan kaki harus penyangga; dan resapan dan atsu dan dibidakan untuk . l-"crh_:m:_nm area
memperhatilon o Persil di dalamnya hmpun ci sl tiap jenis sampueh parkir di dalam
alesesibilitas bag wazjib dilenghapi forganik dan anorganik]; persil menggunakan
penvandang cacat dengan penanaman P:'n:.'-l.-d:m jaringan Hidran amum material vang
orang fua, dan analk- tanarman, fminimal dradnase dan mic &ltampnduap pirda area MR eI CTEp
el bariamign dalnm pot limbah ditakoukarn jalur hijau jalan atau @it (permenhle); dan
dalam sistem mempniaathan area # Penyedinan parlir
terpisah dan gah; dan tidak boleh
terintegrasi dengan Menyedinkan slismen mengurang daerah-
glatem jaringn tacs informes dan daerah penghijanan
perkotaan; dan rambu pengarah di jalur dan harus
Memilili ketersedianm hdjans peliam mermperhatilan
gistomn persampahian kelancaran sirkulas
deng:m sistem 3R kendaraan dan
dian memperhatiban pejalan kaki,
[aktor-faktor keamnnan,
kemudahan kedelamatan dan
pengaogkuli, krnyamanan
kemrhatan,
kebersihan, dan
keindahan
R s= linghkungan
Sleala Menyediakan jalur #  Rusang terbukas hijau Ruang terbuba non Penyediaan hiudran Pada area yang s Menyediakan ruang
?ﬂbﬁfifﬁl’ﬂ-ﬂ pc_'snlrlln.n kaki ,a'liml berupa jalur hijau hijau beriipa area halamiin dan apar dlm_u_:ﬂaa:.km untullr. parkir sesusi derygin
cHirian sesal jalan [sempadan parkir, plaza, dan pehagni proteks aktivitas publik, setap standar dan
dengan standar dan jalan), jalur hijsa halaman demngan perlindungan bahaya jarak 50 [ll.m.ﬂ pruluh) ketentuan, ke
ketentuan; dan sungat {semmpadan pemakalan material kebakaran; meter wajib packir di dalam
Penyediaan jalur sungni|, tuman, vang dapal menyerap Mevedialoan sumur mrenyedinkan tempat persil maupun
pejalan kaki hars hutan kota, zona adr [parmeahbe). resapan dan atnu sampah di hagian depan pedung parkir;
memperhatikan peryangs; dan i biopori di dalam dan dibedakan untuk s« Perkernsan nren
aksesibilitas bagi »  Permil di dalamnya persil; tinp jernis sampah parkir di dalam
penyandang cAckt, wajih dilenglapi Penyedinan jaringan [organik dan anorganik); persil mengEunakan

oramg tua, dan anals-
anak

d-:-ngu.q [P TUELTLAIT ELT
imnafman, il
tAnmmin datam pol

drainase dan air
limbah dilalkulksamn
dalam sisbem
terpisah dan
terintegras dengan
slgiem jaringan
perkoboan: dan
Memilils ketersediaan
mistem persampalan
dengan sigtem IH
dan memperhatikan

Hidran wmim
ditempatkan pada sres
julur hijau jalan atan
memanfaatkan ares
Rl dan

Menvediakan elemen
tata infmmas dian
rammbu pengarah di jalur
hijau jalan

o  Penpediaan parkir

kemndaraan dan

material ying
AP MEYErap

air {permeable); dan

tidak baleh
mengurangh daerah-
daeral penghijauan
dan harus
memperhatikan
beetamonran - sirko bas




e

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

e

pejalan kaki sepert

& Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau ‘“""m“"-’" Utilitas Perkotana | Prassrana Lisglusgan | Fasilitas Pondukung
faktor-fuktar peialan kakd,
kemuidalan keamanun,
pengangkuLn, keaclamatnn dan
kesehatan, kenyamanan
kebersihan, dan
loeimc ity

- ) Minghungan
Gub-zona SPU Skala s Menvediakan jalur s  PFuang terbuka hijeu | Rusng terbuks non Penyedinan hidran » Fads arca yang s Menvediakan ruang
Kehzrahsn (SPU-3) pejalan kala atau berups jalur hijau hijmu berupa area halaman dan apar dimanfaatkian uniuk parkir sesual dengan
pedestrian sesumi jalan (sempadan parkir; plaza, dan sebagal protelos alctivitas publik, setiap standar dan
denpan standar dan jalan), jalur hijoua halaman dengrn perlindungan bahays jarak 50 (Hma pulub) ketentuan, haik
ketentuan; dan sungri [sempadan pemalnian material kebakaran; meter wajib parkir di dalam
»  Penyediaan jalur sungail, tamman, yang dapat menyerap Meyedinkan sumiis menyedinkan Lempal persil maupan
peialon leakd harus hutan kola, #ona air |permealle], resapan dan atand sempah di bagian depan gedung parldr;
memperhatikan penyangga; dan Iopori di dalam dan dibedakan untile s Perborasan aren
aksesihilitas bagl o Persil di dalamoya persil; tiap jenis sampah parkir di dalam
penyandang cacat, wajib dilenigloapi Penvediaan janngan forganik dan anorganiky; peral menggunakan
oring tua, dan analk- dengan penanamiar dradnase dan alr Hidran umum material yang
anak tanamarn, minimal bmbah dilalmukan ditempathan pada area MLAmpU menyerap
tanaman dalam pal dalam =i=sbom jalor hijau jalan atau air (permeabls); dinn
terplaah dan mesnanlaatkan area o Penyedinan parkis
terintegrasi dengan gab; dan tidak baleh
sistem |aringan Menyediakan elemen mengurang daernh-
perkotann; dan tatn informas dan daerah penghijauman
Memiliki ketersediaan rambn perpgarah di jalar dan harus
mstemm peraampahan hijai jalan mempethatikan
denpan sistem I8 kelancaran sirkulas
dan memperhatikan kendaruan dan
faktor-faktor pejalan kali,
leemudalinng keamanan,
pengangkutan, keselamatan dan
koesehatan, kenyamanan
kebersiban, dan
keindaham
8 Hingungan =
F. ZONA RUANG TERBUKA NON HIJAU (RTNH) o
Bub-mnt Ruang » Jalur pejalan kaki Runng terbuka hijau Menyedinkan riang Hidran umum . -.I:ahn lodeal din jalan « Menyediaken rusng
Tertuka Non Hijau dengan tipe sidewalk; periu disedinkan schagai | terbulea nen hijau dengan jarak lingkungan haris parkir sesual dengan
(RTNH) * Lebar minimal jelur hawasan vang berupa !E-!?Inmlh nm}r:unnl_J Hu,!;:q : mementthi unsur leas standar dan
pejalan kaki sebesar 1,5 menghasilkan aksigen olabraga, joging meter dari garis tem bangunan dengan lehar ketentuan, baik
{matu koma lima) meter; track, nreal parkor jalan dan mudak perlerasan minimal parkir ci datam
= Dapat berupa dengan pernalkaian diakses: dan 3,5 |uga homa Hma) peersil maupn
perkerasan namumn material yang dapat Toblet lenghap meter, dan bahan yang gedung parkir:
dapat menyerap air; RNy air dengan septictank dapal menyerap air; « Perkerasan area
» Dilengkapi fasilitas [permeakhle) Tempaft sampah berupa grinebeir el selatar

FITE R MpeT BE"“I-IJ



FONSERTED-SEa Jalur Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijan i g!:ﬁuhh Utilitas Perkotaan Prasavana Linglungan Fuailitas Pandukung
lampu jalan, dan falur sampah volime &0 material yang
hijau; dan |enam pulith] liter, MATMPY MELyeTap
o Alsesibilitns untok yang sudah dipisahkan ait (permeabls); dan
dilabsel mntar sampah organik | « Penyediaan parkic
dan anorganik, tipe tidnale boleh
tidak terianam (dapat mengurang dasrah-
diangkat), dan harus daerah penghijansn
memilikn Datup; dan harus
Letak tempat sampah memper hatiknn
mudah diambdl, tcdak beelancarag airkoulas
I MACHEEANEEI PCrEELILA kendarann dan
jalan, dan sedeloat pejalan kaki,
munghkin dengan keamannn,
sumber sampak keselamatan dan
terbesar; henyamanan
Drainase linghungan
teqi jalon dibuat
herada di hawah jalur
prialan kak; dan
Menvediaban parkir
kendaraan, yang
mudah chilibat dan
dicapai dari jalan
tesdmboat
G. ZONA SARANA PERDAGANGAN DANJABA(H) =
Sub-zona Prrdagangan Ta Menyediaknr jalur | »  RFuoang terboka hijau | Ruang terbuka non Peppediaan hidran Prida area vang Menyediaban ruang
dan Jasa Skals WP [K-2) pejalan koo At berupa jalur hijau hijan benipa area halaman dam mpsar dimanfeatian untuk pearliir sesund dengan
prdestrian sesual jalan [sempadan perrkeir, plaza. dan sehagal protelos aktivitas publik, s=tiap stanclar dan
dengan standar dan jalan|, jalur hija halaman dengan perindungan balwyn jarak 50 [kma puluk) ketertwan, bail
ketenmian; damn Eungai [sempackan pemakiainn material kehnkaran; meter wajib parkir di dabam
o Penyediaan jalur sungadl, taman, yung dapat menyerap Meyediakan sumur menyediakan tempal peerEL maLpun
pejalan kak: harus hutan Eota, fona pir [permeahle). resspan dan stad sampah di bagian prduny puerlids;
memperhatikan penyanggs; dan biopori di dalam depan don dibedakan Perkerssan area
aksesibilitas hagi v Parsil di dalamnyva preerail; untubl tap jenis pariir di datam
penvandang cacat, wajib dilenghkeapi Penyediann jaringan sampah {erganik dan persil menggunakan
orang tua, dan anak- dengan penanaman dratnase dan air ariorganik] material vang
anak tansmean, minimal limbakh dilakiilean Hidran umum TOEUITHFLL MEEnYETHD
tanaman dalam paol dlatam sistem citempatkan peda alr [permeakble); dan
terpisah dan ures jalur hijau jalan Penyediaan parkar
terinlegras dengan atau memaninsiban tickak boleh
sistem jaringan ares gah: dan mengurang daserah-
perkataan: dan Menyediakan elamen dasrah penghijauan
Memiliki ketersediann tata informasi dan dan harus
sistem persampahan rambu pengarab di mamper buatiboan
dengan sistem 3H Jalur hifsn jalan kelancaran sirkalas

dan memperhatikan

_kendarmandan |




KETERTUAN PRABARANA DAN BARANA MINIMAL

i " Jalus Pejalan Kaki Ruang Terbuka Hijau i""‘"'&"“"‘“ Utilites Pévkotans | Prosarans Llaghungean | Fusliitas Pendukung
[aktor-fnktar pejalan Joaki,
kemudahan keamaran,
pengangkutar, keselamatan dan
keaehatan, kenyumanan
kehersihan, dan
keindaban

Bub-zana Perdagangin Menwvedialan jalur ¢  Fuang terbuka hijau | Huang ferbulon non Penyediaan hidran Pada area yang Menvediakan naang
dan Jasa Skala SWF (K- pejalan kaki atau berupa jalur hijau hijau berupa area halasman dan apar dimanfuatkan untuk parkir sesuni dengan
3} pedestrian sescal jalan (sempadan parkir, plaza, dan sehagai proteksi aktivitas publik, setiap atandar dan
dengan standar dan jadan}, jalur hijeau halaman dengan perlindungan bahaya jarak 50 [lima puluh) ketentuan, haik
ketentuan: dan sungsl (sempadon pemakaian material leebakaran: meter wajib parkir di dalam
Penyediaan jalur BLLOEAT], TRmman, varg dapatl menyerap Mevedinkan sumur menyvediakan tempat persil maupun
pejalan kaki harus hutan kota, zona air [permeable), resapan dan atay sivmpah di bagian geduiyg parkir;
memyperhatikan penyangga: dan hiopori di dalam depan dan dibedakan Perkerassan aren
aksesibilitng bag » Permil di dalamnoya persil; wretuls I:iq: jenis F.u.rlq.r di dalam
penyRndAng cacat, wafib cdilerigham Penyediaan jaringan sampah (organik dan persil menprunakan
orong tua, dan anek- dengan penanaman drainase dan nir anorganik]; material yang
anak tanaman, minimal limbah dilalokoac Hibdtmn uisim TR EeRVeTRE
tanaman dalam got dalam sistem ditempatian pada pir (permeable); dan
terpisalh dan sres jalur hijau felan Penyediman parlir
terintegras dengan atay memanfaatlan ticlak boleh
ldjﬂ.::tﬂj.ﬂ.l'ﬂ:lgﬂh o] Fh; ikidin mm tlaerah-
perkotaan; dan Menyediakan elemen daerah penghijanan
Memiliki ketersediann tata informas dan dan harus
sistem peraampabian rimby pengarah di memperhatitan
dengan sistem 3H Jjalur hijau jalan kelancaran sirkulas
dan memperhatikan kendarnnn dan
faktor-faktar peialan kaki,
keesmidaban kramanain,
pengangkuatan, keselamatan dan
keschnotan, kenyamanan
kebhersihan, dan
keinrlahan

lLingkungsan




T Jalur Pojaian Kaki | Rusng Terbuka Hijen | WU TRROKANOR [ yuiijves perkotaan | Prasarans Lingkungan | Fasilitas Pendukung.
H. ZONA PERKANTORAN (KT) - B - B
Fub-genn Merkantoran s Menyedinlkan jalur s Fuang terbuka hijai | RBusng terbuka non Peoyediaan hidran Pada area vang Menyedialian ruang
KT} pefalan kaki atau berupa jalur hijau hijau bereps area halaman dan apar dimanfanthan uniuk parltir sesual dengan
pedestrian sesual jalan (sempadan parkir, plaza, dar sebogal pratelos alitivitas publil, setiap standsar dan
dengan standar dan falan), falur hija halaman dengan peclindunpan bahava jarak 50 {lima pulah| ketenmuan, baik
ketentuan; dan sungai {sempadan pemakaian material kehalcarar; meter wigil packir di dalam
s Pemnyedinan jahuor sungai), tamean, vang dapal meoyerap Meyediakan sumisr menyedinkon tempeat persl manpun
pejalan kaki harus hutan kobs, sonR air (permesble). dart mta sarnpalt di bagian podung parkir;
memperhatiloan penyingga: dan biopar] di dalam depan dan dibedaknmn Perlkernsan area
aksesibilitas gl Persil di dalamunya persil; untuk tiap jenia paerkis di dalam
penyandang cacat, wajib dilengleapi Penyedinan jaringnan sumpah [orgunilk dan persil meonggurnakan
orang ke, dan arak- dEfgan perusrna s drainass dan air anarganik]; materinl vang
anak tAnaman, mintmal limbah dilakukan Hidran umum MAMPU Menyerap
tanaman dalem pot dealam sistem ditempatian pads air {permeable]; dan
terpisah dan area jalit hijad jalan Penyyediaan parkir
terimiegras dengan atau memanfaathan tidak boleh
SiEtem jaringan nrea gsh; dan mengurangl dasral-
perkotaan; dan Menyediaken elemen daernh penghijauan
Memiliki ketersediaan tatn informas dan chan Baris
sislEm persampahan rambu pengaral di memperhatikan
dergan sistem 3 din jalur hijas jalan kelancarnn sirkulasi
memperhatilonm kendaraan dan
fakcror-faktor pejalan kaki,
kemudahan keamarnan.
pengangkutan, kesslamatan dan
kegse hatan, kenyamanan
kebersithan, dan
keindahan

lingkungan




J. IONA PERTAHANAN DAN HEAMANAN (HK)

et Julur Pejalan Kaki | Rusag Terbuka Hijsn ‘““;;T““ Utilitas Porkotann | Prasarans Lingkungan | Fasilites Peadukung
1. ZONA PERUNTUKAN LAINNYA (PL) s —— o
Bub-sona Instalas Fuang terbuka hijau Jalan masuk dan jalan *  pagar « Bangunan
Pengoiahan Alr Mimurm periu disediakan scbhagai keluar menuju ke tapak | ¥ kamar mandi pengolahan dan
(PL-3f kawasan yang instalasi pengolahan air | teilet peclengkapanny
menghasilkan oksigen leburnya hars * flasilitas penevangan = Perangkat
menculupd untuk = Jalan dan tempal aperasd ol
P e g e N parkir hams e Alat pengulour dan
empat dibarikan perkernsan alal pemantaiian,
vang memailai Bangunan
penampuUnEan air
mifuim
»  umit instplasy
pengolahan air
hams dilenpkam
dengan lubang
— pemerikssan

" Sub-zona Pertahanan
dan keamanan (HE]

Ketentuan dan Kehamsan:

1. Terdapat jalon keluar masuk lebih deri 2 jalur dengan kekdatan jalan 4 ton;

2, Terdapat galuran listrk yvang tidak tergabung dengan urmam;

3. Terdapat jarngan telekomunikasi untuk pengendalian wilayah kerpanye:

4. Terdapat jaringan air; dan

5. Lain-lain yang disngeap perlu oleh THIL

Larangan :

Behas dari gedung bertinghear vang melebihi tingg bangunan mabesda pada radius tembakan 400 m;
Bebas deri tempat/ Iokasi /bangunian Yang dapat diguonakan uniuk kegiatan sabotase;

bebas dari kawasan industes /bahan peledale; dan
Lain-lain yang dianggap periu oleh TNL

S
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